KD — Aroma Mawar 


Aku meraih benda itu dengan berat hati. Ini benar-benar 
tidak benar, rasanya saja salah. Apalagi sekarang aku harus 
berjalan dengan kepanikan yang sejak tadi terus aku redam 
didalam dadaku. Aku tidak yakin apa juga yang aku lakukan 
sekarang didepan pintunya. 


Aku menghela nafas panjang. Mungkin sedikit angin bisa 
mengusir rasa kalutku. Lalu ketukan samar aku lakukan di 
depan pintunya. Mencoba menahan asaku untuk berbalik dan 
pergi saja. 


Tapi aku tahu, walau dia tidak menjawabku, aku sudah 
pasti harus masuk kedalam sana. karena aku memang sudah 
di takdirkan untuk berada didalam sana walau aku tidak ingin. 


Aku meraih knop pintu. Menekan hingga pintu terbuka. 
Satu tanganku yang membawa nampan makanan untuk tuan 
muda terasa kebas, aku dengan segera memberikan bantuan 
dengan tanganku yang satu lagi. Setidaknya aku tidak harus 
merasakan sakit di pinggangku dengan pekerjaan yang selalu 
di berikan Bona padaku. Tapi aku ragu apakah ini adalah hal 
yang benar untuk di lakukan. Dia Daniel, siapapun mengenal 
sosoknya dan dia menakutkan bagi pelayan seperti kami. 


Ya. Aku adalah seorang pelayan. Sejak aku kecil aku telah 


bekerja disini dengan orang tuaku. Setelah mereka meninggal, 
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aku tetap disini menjadi seorang pelayan. Hanya pelayan. 
Tidak lebih. 


Tuan besar Mikaelson dengan murah hati mengizinkan 
aku untuk bersekolah. Bahkan sampai ke jenjang tinggi. 
Otakku sudah cukup untuk masuk ke perusahan besar 
dimanapun aku inginkan. Tapi sayang, aku hanya berakhir 
seperti pelayan. Hanya pelayan. Lagi-lagi tidak lebih. 


Tapi satu minggu yang lalu, entah ada angin apa, tuan 
besar memanggil aku ke ruangannya. Dia memberikan aku izin 
untuk keluar dari rumah ini dan meninggalkan status pelayan 
yang tersemat padaku sejak kecil. Dia berharap aku akan 
bekerja di perusahaannya tapi dengan'halus aku menolaknya. 
Tidak, aku tidak bisa lagi berada diantara nama Mikaelson ini. 
Aku ingin keluar dari dunia Mikaelson dan memulai hidupku 
yang baru. Sebagai seorang Cerva. Aku menginginkan namaku 
tidak lagi bernaung di bawah perlindungan nama Mikaelson. 
Dan tuan besar mengizinkan. Aku hampir akan memeluknya 
karena sangat bahagia. Sangat sangat bahagia. 


Lalu Bona, entah memiliki dendam apa padaku membuat 
aku berakhir di kamar ini. Di tempat yang seharusnya tidak 
pernah ku injak. 


Daniel Mikaelson adalah buah terlarang untuk pelayan 
rendahan seperti aku. Sejak dulu itulah yang di tekankan oleh 
sifatnya dan Daniel juga hampir membenci semua pelayan 
yang berada di sekitarnya. Lalu sekarang akulah yang akan 
menjadi target kemarahannya. Karena Daniel benci di 
bangunkan dan ayahnya selalu meminta putranya untuk di 
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bangunkan. Bukankah kami sebagai pelayan hanya 
mendapatkan buruknya saja. 


Ini adalah pertama kalinya aku di tugaskan 
membangunkan si tuan muda. Setidaknya setelah ini aku akan 
pergi dari tempat ini, satu kesalahan tidak akan membuat aku 
kenapa-kenapa. 


Aku meletakkan nampan makanan itu diatas meja bundar 
yang ada di tengah ruangan. Melihat dinding kamar yang 
kosong tanpa satu fotopun. Aku pernah di tugaskan 
membersihkan kamar ini beberapa kali, yang selalu membuat 
aku menghela nafas adalah kamar ini yang terasa sepi. 
Bayangkan saja, kamar sebesar ini hanya di taruhkan satu 
ranjang besar. Walk in closet, dan.kursi santai dengan meja 
bundar di sampingnya. Hanya' itu. Betapa tidak hidupnya 
kamar ini. 


Aku berbalik dan melihat ranjang dimana Daniel tertidur. 
Dia selalu tidur dengan tubuh yang di tutup sepenuhnya, 
layaknya orang yang mati. Sekarang juga sama, aku hanya bisa 
melihat satu tumpuk selimut diatas ranjang itu. 


Aku meredam degup di dadaku. Sekarang Karina, dia 
hanya akan memakimu dan semuanya beres. Kata-katanya 
tidak akan berpengaruh banyak padamu. 


Aku mencoba menghibur diriku. 


Lalu aku melangkah dengan sedikit rasa percaya diri yang 
telah aku dapatkan dengan susah payah. 
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Semuanya menjadi berantakan saat aku tersandung 
kakiku sendiri, yang tidak aku tahu kalau gemetar telah 
melanda ke bagian bawah tubuhku. Hingga aku berakhir 
diatas ranjang dan tepat menindih tubuh dibawah sana. Aku 
dengan otomatis berteriak mencoba untuk enyah dari sana 
dan sedikit membuat keributan. Tapi yang membuat aku 
begitu terkejut adalah satu tangan yang keluar dari selimut 
dan mencengkram bagian pinggangku. Menahan aku di 
tempat. 


Aku bergerak gelisah. Mencoba melepaskan diri darinya 
yang tentu saja tidak dia lepaskan. 


"Tuan, lepaskan saya. Tuan.." 


"Jika kau mau membuat aku marah bukankah kau hanya 
perlu membangunkan aku dengan membuka tirai itu. Tidak 
perlu melemparkan dirimu padaku." Suaranya serak basah. 
Dia sepertinya memang terganggu. Entah karena tindihanku 
atau suaraku. 


"Ini salah saya. Maafkan saya." 
"Kau tidak di maafkan." Ucapnya. 


Aku melotot tidak percaya karena dia dengan mudahnya 
membuat aku berada di dalam selimut itu. Membiarkan aku 
gelagapan untuk pergi darinya, tangannya menarikku hingga 
aku menempel di tubuhnya. Tapi semakin aku melawan, 
semakin bergesekan tubuh kami. Membuat aku kehilangan 
tenaga untuk melakukannya. Aku tidak bisa membuat gerakan 
padanya. 
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"Bagus kau diam, aku sedang ingin tidur. Jadi jangan 
bergerak dan bersuara." Pintanya. 


Aku menelan ludahku sendiri. "Tuan harus bangun. Tuan 
besar ingin tuan berada di bawah karena istri tuan Kelvin akan 
pulang dari rumah sakit hari ini." 


"Elsa tidak akan langsung keguguran kalau aku tidak ada 
di bawah sana. Jadi diamlah." Dia membawaku ke dalam 
pelukannya. Membiarkan aku bersandar di dada bidangnya 
yang telanjang. Ya Tuhan.. "kau benar-benar wangi. Aroma 
mawar ini, aku menyukainya." 


Aroma mawar? Aku bahkan tidak memakai parfum saking 
terburu-burunya aku akan membangunkan dia. Lalu darimana 
dia mencium aroma mawar? Dia pasti masih bermimpi. Kurasa 
aku akan membiarkannya tidur pulas lagi dan pergi diam-diam. 
Itu adalah ide yang sempurna. 
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KD — Sebuah awal 


Aku menghitung jarum jam di dalam hatiku. Merasakan 
getaran panas di belakang tubuhku dengan lengan tuan Daniel 
yang tepat berada di bawah payudaraku. Rasanya aku ingin 
sekali berteriak sekencang yang aku bisa, mengusir sesak di 
dadaku untuk perbuatan tuan mudaku yang semena-mena. 
Aku tidak bisa diam seperti patung disini, tapi aku harus apa? 
Saat aku memberontak, maka tuan 'Daniel akan semakin 
mendekap aku erat. Bahkan- tidak jarang payudaraku 
bersenggolan dengan lengannya yang keras. Membuat aku 
seolah dipaksa mati rasa. Lagian ada apa dengan pria ini? 


Tangan itu tiba-tiba bergerak tanpa adanya pengaruh 
dariku. Aku kira ia sudah sadar dari sikap anehnya tapi hal 
yang tidak aku duga kembali terjadi. Karena bukannya 
melepaskan aku, dia malah dengan mudahnya menekan 
tangannya pada pinggangku. Memutar tubuhku hingga 
menghadap dirinya dengan sangat dekat. Bahkan aku bisa 
melihat titik-titik indah wajahnya di jarak sedekat ini. Apalagi 
dengan tubuh kami yang menyatu. Aku pastinya sudah gila 
karena tiba-tiba menyukai kedekatan kami ini, apalagi dengan 
wajah yang lebih mudah untuk di hadapi. 

"Tuan.." aku mencoba. Setidaknya dia mungkin masih 
berada dialam mimpi. 
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Mata itu masih terpejam. Tampak alami tanpa terlihat di 
buat-buat. Kenyamanan yang di perlihatkan Daniel membuat 
aku tidak tega untuk mengganggunya. Setidaknya biarkan ini 
lebih lama, lima detik tidak akan membuat dunia hancur. 
Hanya selama itu bukanlah waktu yang bisa di hitung. 


Tapi rupanya waktu yang aku berikan untuk diriku pada 
pria itu, tidak selama yang aku inginkan. Lima detik rupanya 
terlalu lama karena bibirku baru saja menghitung angka dua 
dan mata itu telah terbuka. Terlihat begitu indah saat di lihat 
dari dekat seperti ini, seperti ada batu yang tiba-tiba di kuak 
dan berisi sebuah batu pertama yang memukau mata. 


Kami bertatapan. Aku terpukau pada caranya menatapku, 
aku tidak pernah melihat tatapan selembut itu ia berikan pada 
siapapun. Aku juga baru sadar.kalau aku tanpa sadar sering 
memperhatikan dirinya. Dia-dan keindahannya adalah cara 
yang paling tepat untuk. di sandingkan. Dia adalah batu 
permata yang akan kau ambil walau dengan mengorbankan 
banyak hal untuknya. 


Sedetik saja, aku akan khilaf untuk mengangkat tanganku 
dan meletakkan pada wajahnya. Hanya sedetik tadi. 
Semuanya buyar oleh apa yang di perbuatnya padaku. Pada 
apa yang tidak akan aku dugakan terjadi. 


Dengan begitu mudah ia menghipnotis aku. Membiarkan 
aku terbuai dan melupakan dunia dimana aku berpijak. Dia 
mana aku menjejakkan kaki seolah hilang tidak berbekas. 
Caranya benar-benar melumpuhkan. 
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Bibirnya tidak menyentuh kulitku. Bibir itu hanya berada 
diatas pipiku tanpa melakukan apapun. Aroma panas nafasnya 
membuat aku menggelepar. Dia membuat aku mati rasa. 


"Siapa namamu?" Ia bertanya. Nadanya murni penasaran 
tanpa adanya maksud lain di balik pertanyaan itu. Apakah dia 
membuat aku terkurung dalam rengkuhannya hanya karena 
dia penasaran dengan namaku? 


Aku berdehem kaku. Mengusir serak di tenggorokan dan 
juga debar jantungku. "Karina.. tuan." 


"Hmm." Dia bergumam. Pelukannya pada tubuhku tidak 
mengendur. Malah semakin kencang terasa. "Kenapa aku 
tidak pernah melihatmu dirumah ini? Apa kau pelayan baru?" 
Dia mengajukan pertanyaan. Kukira ia hanya ingin tahu 
namaku dan setelahnya .melepaskan aku, rupanya aku 
melenceng lagi dari dugaanku. Apalagi dengan dua 
pertanyaan sekaligus, dia tidak lagi terlihat ingin bercakap 
basa-basi. 


"Aku bukan pelayan baru tuan." 
Aku bisa merasakan anggukan samar darinya. 


"Dan juga, anda tidak mungkin pernah melihat saya. 
Karena anda hampir tidak pernah menatap pelayan sama 
sekali bahkan pelayan yang anda marahi." Entah kenapa, tapi 
suara itu keluar begitu saja. Setelahnya aku baru sadar kalau 
kata-kata itu cukup lancang di ucapkan seorang pelayan pada 
tuannya. 
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Kukira yang akan aku dapatkan setelahnya adalah sebuah 
dorongan keras hingga aku berakhir di lantai dengan kepala 
menghantam lantai. Aku sudah menantikan rasa sakit itu, 
setidaknya aku bisa mempersiapkan diri dengan lebih baik. 
Tapi lagi-lagi aku melenceng, membuat aku bertanya kembali 
tentang apa yang aku tahu. Apakah Daniel seperti yang aku 
dan teman-temanku dugakan? Atau kami hanya menutup diri 
untuk mengenalnya? Aku tidak lagi bisa menemukan mana 
yang benar dan salah karena tampaknya Daniel telah mampu 
membuat pandanganku tentang dirinya buram. 


"Apa benar aku seperti itu?" Ia bertanya. Pertanyaan itu 
lebih tertuju pada dirinya sendiri daripada aku. 


Aku tidak tahu harus menjawab apa. Setidaknya jika ia 
menanyakan padaku sepuluh-menit yang lalu, pastinya 
dengan mudah aku bisa- menjawabnya. Tapi setelah 
percakapan lima detik kami, aku tidak lagi tahu mana jawaban 
yang tepat untuknya. Bukan karena dia bisa marah atau tidak 
padaku tapi lebih karena aku tidak mau menyinggung dirinya. 
Bukankah aku begitu naif? Jika ada yang berpikir begitu maka 
jangan di katakan. 


"Kurasa memang ia. Jika di pikir-pikir." Dan ia menjawab 
sendiri pertanyaan itu. 


Aku sendiri hanya bisa terdiam didalam pelukannya yang 
ternyata baru kusadari terasa nyaman. Seharusnya aku bisa 
lebih hebat dalam menolaknya, karena semua adalah masalah. 
Satu sentuhan darinya adalah masalah dan penolakan dariku 
adalah kehancuranku. Tapi kurasa aku tidak berpikir sejauh itu 
dan tidak menyadari semuanya. Kenyamanan yang dia 
tawarkan telah melumpuhkan aku dengan begitu hebatnya. 


Enniyy - 9 


Aku seperti mati dalam lingkar yang di ciptakannya. Lingkaran 
setan yang menelanku hingga tidak bersisa. 
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KD — Meredam 


"Jadi sudah berapa lama kau bekerja disini, Karina?" 
Suaranya menyadarkan aku dari lamunanku. 


Aku mencoba kembali pada percakapan kami. "Cukup 
lama." Jawabku. Tidak ingin terlalu menjelaskan sebuah 
kebenaran yang ada. 


Dia kembali dengan dehemannya. 


Aku membatu didalam  sentuhannya. Mencoba 
menghentikan debar jantungku yang mungkin saja bisa di 
dengarnya. 


Lalu tiba-tiba aku bisa merasakan selimut yang kembali di 
tarik Daniel dan membiarkan aku berada didalam selimut itu. 
Awalnya aku gelagapan. Kukira ia akan melakukan sesuatu 
yang jahat padaku tapi suara pintu yang terbuka membuat aku 
terdiam. Merasakan gemetar di tubuhku, bagaimana kalau itu 
adalah tuan besar Mikaelson? Dia pasti akan sangat marah 
besar kalau tahu aku berada didalam pelukan anaknya. Tuan 
besar tidak suka pekerjaan di campur dengan urusan pribadi. 
Apalagi kalau itu menyangkut tuan Daniel, tuan besar akan 
sangat sensitif. 


Aku benar-benar kehilangan tenaga untuk diriku sendiri 


lalu tangannya yang lembut mengelus suraiku. Menciptakan 
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rasa nyaman yang seumur hidupku baru aku rasakan. Tidak 
ada yang pernah melakukan semua ini padaku. 


"Kau masih tidur?" 


Tuan Kelvin. Ya, aku yakin itu suara tuan Kelvin. Tuan 
Kelvin memiliki suara yang khas, yang sangat berbeda dengan 
milik tuan Daniel. Setidaknya itu bukan tuan besar. 


"Tentu. Kau melihatnya. Ada apa?" Ketenangan Daniel 
membuat aku terpukau. Aku pastinya tidak akan bisa 
setenang itu kalau aku berada di posisinya. 


Beberapa saat tidak ada suara lagi. Aku berpikir mungkin 
Kelvin sudah pergi, mungkin saja-ia hanya ingin melihat 
keadaan adiknya. Tapi lagi-lagi aku salah, hari ini aku benar- 
benar melakukan banyak kesalahan dalam menebak banyak 
hal. 


"Dimana Karina?" 


"Karina? Siapa dia?" Aku merasakan gestur tubuh Daniel 
berubah. Seolah namaku yang di sebutkan di bibir Kelvin 
mengganggunya. Tapi apa yang salah? 


Kelvin memang mengenalku. Dia bahkan seringkali 
memberikan saran untuk keluar dari rumah ini karena aku 
tidak mungkin menjadi pelayan selamanya. Mungkin juga 
Kelvin yang menyarankan pada ayahnya untuk membiarkan 
aku keluar. 
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"Tentu aku mengenalnya. Jadi dimana dia? Apa yang kau 
lakukan padanya?" 


Ketegangan di tubuh Daniel mengendur. "Aku 
mengusirnya pergi. Dia sangat mengganggu." Kebohongan itu 
terdengar lancar. Seperti air yang mengalir. 


"Ayah yang meminta untuk membangunkanmu. Jangan 
selalu menimpakan semua hal pada pelayan, Daniel. 
Terutama pada Karina." Kelvin menekan namaku pada 
kalimatnya. Aku sendiri merasa hangat karena Kelvin cukup 
peduli, kukira Kelvin hanya sering berbasa-basi denganku tapi 
rupanya tidak. 


"Apa hakmu melindungi pelayan'itu? Apa kalian memiliki 
sebuah hubungan? Apa kita akan kembali pada masalalu 
hanya karena seorang pelayan?" 


Aku menahan nafasku mendengar kata-kata yang di 
lontarkan Daniel. Sedikit tidaknya aku merasa tersinggung 
dengan apa yang dikatakan Daniel tapi hanya sedikit. Aku 
tidak terlalu sering memikirkan kata-kata seperti itu karena 
banyak dari teman-temanku yang menghina aku dengan lebih 
kejam. 


“Ini bukan hubungan seperti yang kau dugakan Daniel. 
Karina berbeda dengan pelayan yang lain, aku dan ayah peduli 
padanya. Terutama ayah, dia sudah menganggap Karina 
seperti anaknya sendiri. Jadi jangan macam-macam 
dengannya? Biarkan dia pergi dari rumah ini dengan baik 
karena dia di lahirkan di rumah ini dengan baik pula oleh 
ibunya." 
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Aku memejamkan mata. Mendengar kejujuran yang 
terlontar dari bibir Daniel membuat aku membeku di tempat. 


"Dia akan pergi dari rumah ini? Dia di lahirkan di rumah 
ini? Kenapa aku tidak tahu?" 


Aku rasanya ingin menekan tanganku pada kepalaku. 
Pusing tiba-tiba saja melanda aku. Apalagi berada di 
rengkuhan Daniel membuat aku sesak sendiri. 


"Tentu saja kau tidak tahu, Daniel. Kau terlalu sibuk 
dengan dirimu sendiri. Jadi lepaskan Karina, dia bisa mati 
sesak didalam sana." 


Dan aku melongo sendiri. Apa? Kelvin tahu aku ada 
didalam selimut? Bodohnya aku, siapa yang akan tertipu 
dengan cara seperti ini? Aku-benar-benar naif menyangka 
kalau aku diam saja didalam selimut ini maka Kelvin akan 
mengira aku adalah bantal guling. Tapi siapa yang hendak aku 
bohongi disini? 


"Aku tidak mengerti maksudmu." 

Aku tidak tahu kenapa Daniel bertahan dengan argumen 
bodoh yang aku sadari lebih lama dari yang seharusnya. 
Bukankah sudah sangat jelas kalau Kelvin tahu aku ada 


didalam sini jadi percuma saja berpura-pura bodoh. 


"Kau mengerti. Daniel.." 
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"Keluarlah. Aku akan melepaskan dia setelah kau keluar. 
Biarkan dia membantuku menghidangkan makananku diatas 
meja." 


Aku tidak mendengar tuan Kelvin menjawab. Entah dia 
benar-benar keluar atau apa.. 


"Jangan menatap aku seperti itu Kelvin! Sepuluh menit 
lagi kau akan menemukannya dibawah." Daniel mulai terlihat 
akan marah. Aku takut kalau inilah batas yang dapat di 
tanggungnya. Jika aku bisa bersuara maka akan aku minta 
Kelvin untuk pergi saja dulu. Tapi aku tidak diizinkan untuk 
bersuara. 


"Bukankah sepuluh menit adalah waktu yang cukup lama 
hanya untuk menghidangkan makanan yang sudah ada?" 


Dan rupanya Kelvin sedang ingin mencoba batas sabar 
adiknya. 


Aku bisa merasakan kepalan tangan Daniel yang berada 
di belakang tubuhku. Aku tahu kalau sebentar lagi Daniel 
pastinya akan berada di mode amukan yang membuat aku 
beringsut lebih jauh ke dalam pelukannya. Aku hanya 
berharap dia tidak pernah membuka selimut itu dan berdiri 
hanya untuk sekedar memuaskan nafsunya untuk menghajar 
kakaknya. 


Dan berhasil. Daniel tiba-tiba melepaskan kepalan 
tangannya dan menempelkan telapaknya di punggungku. 
Walau itu buruk tapi di lihat oleh Kelvin berada didalam 
pelukan adiknya tiada bandingannya. Jadi aku mencoba 
menerimanya. 
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"Lima menit, Kelvin. Lima menit dan dia akan bergabung 
di bawah." 


"Kau juga ikut. Kami menunggumu." 


Aku sudah mendengar pintu yang tertutup saat Kelvin 
menyelesaikan ucapannya. Rasa aman yang aku rasakan 
benar-benar membodohi diriku, bagaimana bisa kurasakan 
keamanan saat badai tepat berada di depan tubuhku. Badai 
mengerikan yang siap menyemburkan dan meluluh lantakkan 
diriku. 
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KD — Titah 


Dia menyibak selimut dengan sekali sentakan kuat. 
Kurasa aku bisa tenang karena aku merasa sudah saatnya dia 
melepaskan aku seperti yang dia katakan pada tuan Kelvin tapi 
rupanya aku kembali melakukan kesalahan pada apa yang aku 
dugakan. Apa aku memang sebodoh itu dalam menebak orang? 
Atau aku hanya terlalu naif pada prasangka yang aku berikan 
pada tuan Daniel? 


Dia ternyata hanya merubah posisi kami dengan dia yang 
tepat menjulang diatasku-dan aku hanya bisa melongo 
menatap dia dari bawah-sini, memperhatikan dirinya yang 
terlihat indah dan semakin indah saja setiap detiknya. 


Aku dengan hati-hati meletakkan lenganku diatas dadaku, 
berusaha melindungi area itu dengan samar agar dia tidak 
tahu apa yang aku lakukan. 


Tapi rupanya dia tidak semudah itu untuk di kelabui. 
Matanya langsung tahu kemana tanganku berlabuh. 


Senyum tampak di bibirnya yang ranum. Dengan 
gelengan samar yang membuat aku bertanya-tanya tentang 
apa yang menghiburnya. 


"Aku tidak akan melakukan apa yang sedang kau pikirkan 


sekarang, Karina." 
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Aku meneguk ludah. Menatap segala arah untuk 
menghindari wajah memerahku yang bisa di lihatnya. "Aku 
tidak memikirkan apa yang anda maksudkan, tuan." 


Suara tawa. Lancar dan berirama. Aku berdegup. Lagi. 
"Memangnya kau tahu maksudku?" 


Aku berpikir. Mencoba mencari jawaban yang pas atas 
pertanyaannya. Dan yang aku sadari adalah tidak ada jawaban 
yang pas. Semuanya hanya akan membuat aku kelu di tengah 
kata dan aku yakin Daniel juga tahu itu. 


Mungkin karena Daniel tahu aku tidak memiliki 
jawabannya maka dia mengakhiri pembahasan kami yang 
aneh. 


"Jadi kembali ke niatku sejak awal. Kau tidak memberikan 
aku informasi yang jelas, Karina. Kau akan keluar dari rumah 
ini? Kau lahir disini?" 


Aku menghela nafas. Ingin ku salahkan tuan Kelvin karena 
membeberkan apa yang tidak ingin aku beritahukan. 
Sayangnya aku adalah pelayan dan tuan Kelvin adalah bosnya. 
Bos yang baik. Ya, tuan Kelvin memang memperlakukan aku 
seperti keluarga. Aku sering mengobrol dengan tuan Kelvin 
dan beliau adalah pribadi yang menyenangkan. Walau dingin 
tapi tuan Kelvin memiliki kehangatan didalam dirinya, 
kehangatan yang tersembunyi. Kehangatan yang telah di 
temukan Elsa. 


Keposesifan Daniel - 18 


"Itulah kebenarannya." Akhirnya aku mengaku juga. Tidak 
ada gunanya berbohong. Dia akhirnya akan tahu juga, apalagi 
minggu ini begitu cepat berlalu. "Saya sudah di izinkan pergi 
oleh tuan besar Mikaelson." Tambahku dengan deru tenang. 


Daniel menatap aku dengan tatapan yang sulit untuk di 
artikan. Sesuatu didalamnya menarik aku keluar dan dengan 
mudahnya menganggap apa yang ada di matanya adalah 
sebuah dorongan untuk bisa meraih apa yang di tawarkannya. 
Sebuah kenyamanan yang pastinya tidak akan sulit di 
dapatkan. 


"Kapan?" 


Aku tidak tahu kalau aku akan mengatakannya. Tapi tiba- 
tiba saja suasana hatiku berubah menjadi sendu, entah 
kenapa nada itu mengisyaratkan ketidaksenangan dirinya 
untuk berpisah. Bukankah:ini mustahil? Dia bahkan baru tahu 
namaku beberapa menit yang lalu. 


"Kapan Karina? Jawab aku!" Dia menekan. 


Aku ingin mundur. Auranya membuat aku sesak nafas. 
Tapi aku sedang tidak bisa kemana-mana, dia mengurungkan 
dan aku baru tahu kalau dia melakukan semua ini karena dia 
tidak ingin aku kabur. Betapa hebatnya. "Senin depan." 


"Senin depan." Dia mengulang apa yang aku sebutkan. 
Dengan lebih jelas. 


"Itu perjanjiannya dengan tuan Mikaelson. Seharusnya 
hari ini saya sudah tidak ada di rumah ini tapi karena kendala 
dengan paspor yang saya buat maka saya memundurkan 
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jadwalnya dan itu juga atas perintah tuan Kelvin." Jelasku 
lebih spesifik. Entah kenapa aku tidak ingin dia marah. Entah 
kenapa aku yakin dia akan marah. 


"Apa mereka mengangap aku lelucon? Mereka tidak 
memberitahu aku tentang apa yang terjadi di rumah ini. 
Mereka pikir aku akan diam saja." 


Dan bom itu terjadi. Daniel sudah bangun dari atas 
tubuhku dan berjalan pergi kearah pintu kamarnya. Aku 
dengan cepat dan gugup mencoba menghentikannya. Tapi 
langkahku dan langkah Daniel tidaklah bisa di samakan. 
Membuat aku tergugu saat mendengar suara pintu yang di 
buka kasar hingga aku yakin kalau pintu itu akan 
membutuhkan perbaikan. 


Daniel sudah berjalan. dengan cepat kearah tangga 
melingkar. Langkahnya begitu cepat seolah dia sedang lari 
maraton. Aku yang berlari untuk mengejarnya hanya bisa 
berlari tergopoh-gopoh. Kucoba meraih bahunya tapi tidak 
berhasil dan semuanya tampak seperti drama saat kami malah 
berakhir di ruang utama keluarga. Semua menatap kami 
dengan bingung. Melihat adegan yang kami tampilkan. 


Aku ngos-ngosan. Mencoba mengisi bahan bakar di paru- 
paruku. Rasanya aku seperti membakar habis kalori di 
tubuhku. 


"Apa aku bagian dari keluarga ini?" Satu pertanyaan yang 
di ajukan Daniel hanya bisa membuat aku memejamkan mata. 
Mencoba menahan sesak di dadaku atas apa yang akan terjadi. 
Tuan Mikaelson pastinya akan marah besar padaku. 


Keposesifan Daniel - 20 


Semua menatap Daniel dengan bingung. Tuan besar juga 
sama, dia menatap tuan Kelvin dengan tatapan bertanya. Tapi 
tuan Kelvin sendiri hanya mengangkat bahu tidak mengerti. 
Tentu saja, aku sendiri tidak mengerti. Bagaimana dengan 
mereka yang tiba-tiba di lemparkan pertanyaan seperti itu. 


"Tentu saja kau bagian dari keluarga ini. Kenapa kau 
bertanya seperti itu Daniel?" 


Tuan besar menatapku. Aku sendiri hanya menggigit 
bibirku dengan gamang. 


"Lalu kenapa tidak ada yang memberitahu aku dia akan 
pergi!" Daniel menunjukku. "Kenapa kalian semua bungkam!" 
Suara teriakan Daniel membuat semua orang terkejut. Bahkan 
untuk diriku sendiri, Daniel tidak pernah seperti ini. Mungkin 
Daniel sering berteriak tapi itu pada pelayan-pelayan di 
rumahnya. Bukan keluarganya juga bukan ayahnya. 


Walau dia dulu membenci ayahnya, aku tahu Daniel tidak 
pernah sekalipun berteriak pada ayahnya seperti itu. Kenapa 
dengannya? Apa dia salah minum obat. 


"Tentu kami tidak memberitahu. Kau tidak peduli. 
Lagipula, banyak pelayan yang keluar masuk rumah ini. Satu 
minggu kita bisa tiga kali mengganti pelayan dan sebagian 
karena ulahmu. Jadi kenapa kau mempermasalahkan itu 
sekarang?" Kelvin bertanya. Sejak tadi sudah bangun dari 
duduknya. 


Untung saja Elsa tidak ada disini. 
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"Dia tidak boleh pergi." 


"Bukan kau yang memutuskan Daniel. Tapi Karina. Dia 
bisa pergi kapanpun dia mau, dia harus mengejar cita-cita 
yang sejak dulu dia dambakan. Biarkan dia pergi." Tuan besar 
mencoba menengahi. 


Aku sendiri mengusap pipiku yang basah. Seumur hidup 
aku bekerja disini dan baru kali ini aku mendapatkan drama 
terjadi didalam hidupku. Semuanya karena Daniel dan 
kemustahilannya. 


"Dia juga tidak berhak memutuskan apa-apa. Kalau ada 
yang mengizinkan dia pergi dari sini, akan aku bakar rumah 
ini." 


Ya Tuhan.. ada apa sebenarnya dengan pria ini? 
Daniel memutar tubuh kearahku. Aku melebarkan pupil 
mataku dan menatap dia dengan takut. Tapi dia hanya 


berjalan lebih dekat denganku dan membawa aku pergi 
bersamanya setelah meraih tanganku. 


Keposesifan Daniel - 22 


KD — Tamat 


Kami kembali berakhir di kamarnya. Kali ini dengan 
suasana mencekam tentu saja. Dia telah melepaskan 
genggaman tangannya dari lenganku dan dia sudah duduk di 
sofa dimana ada makanan di depannya terhidang. 


Aku menatap antara dia dan pintu kamarnya. Rasa- 
rasanya aku bisa begitu mudah berjalan ke pintu itu dan 
membukanya lalu berlari pergi- darinya dan kembali pada 
hidupku yang kacau. Ya, hidupku memang kacau. Di benci oleh 
kebanyakan dari teman kerjaku juga semua teman kuliahku. 
Entah apa yang membuat-aku selalu menjadi poros kebencian 
semua semua orang. Seolah-olah di dahiku tertulis kata 
'bencilah aku. Maka kalian akan bahagia'. 


Lalu pria ini, satu-satunya yang berbeda. Dia adalah orang 
pertama yang memeluk aku sangat erat. Dia orang pertama 
yang mengatakan padaku untuk tidak pergi. Dia orang 
pertama yang menawarkan kenyamanan. Dengan mudahnya 
ia merubah segala hal, seolah detik terlalu lambat untuk 
menyadari semuanya. Detik berlalu dengan lama saat dia 
berada di dekatku. Aku menyukai setiap ritme kejutan yang di 
berikannya padaku, sangat menyukainya hingga aku merasa 
takut. Aku takut kalau semua yang dia berikan dan semua yang 
aku terima hanyalah khayalanku semata. Aku takut saat nanti 
aku membuka mata, aku hanya orang kesepian yang tidak 
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dicintai. Aku sangat takut kalau ini hanya sebuah khayalan 
semuku saja. 


Jadi sebelum aku bangun dari mimpi ini, aku tidak ingin 
terlena. Aku tidak memperbolehkan diriku terlena olehnya. 
Atau aku akan berakhir dengan sesak di dadaku. 


"Apa kau akan berdiri saja disana dan membaca mantra 
agar pintu itu terbuka." 


Aku langsung melongo. Menatap dia dengan bimbang. 
Apa dia membaca isi kepalaku. 


"Kalau kau ingin membukanya, silahkan. Kau bisa pergi 
sesukamu dari kamar ini tapi dengan satu syarat." Dia 
mengurai sebuah senyuman. Apa senyuman bisa 
melumpuhkan? Karena aku.merasa kaku pada tubuhku. "Kau 
siap dengan keributan yang-aku ciptakan untuk membawamu 
kembali. Karena aku tidak masalah dengan sebuah keributan, 
itu cukup menyenangkan." 


Aku tercengang. Oh betapa mudahnya ia mengatakannya. 
Tentu saja dia siap, dia adalah bencana dari segala bencana. 
Aku meneguk ludahku. Membayangkan keributan seperti apa 
yang akan dia buat di rumah ini dan semakin aku 
membayangkan maka semakin ngeri yang aku rasakan. Dia 
bahkan tidak segan-segan mengancam akan membakar 
rumah ayahnya. Dia mengerikan, aku cukup tahu. 


"Jadi kemarilah, jangan membuat aku menyeretmu." Dia 
mengatakannya dengan senyuman tapi aku merasa terancam 
oleh kalimat yang di lontarkannya. 


Keposesifan Daniel - 24 


Aku dengan ragu-ragu akhirnya meninggalkan tempatku 
berdiri. Berpisah dengan pintu yang siap membawa aku pada 
kebebasan. 


Aku duduk di sofa tunggal, dimana kudapati decakan 
samar dari bibirnya. Dia menatap aku jengah, memperlihatkan 
padaku ketidaksukaannya pada apa yang aku lakukan. Aku 
menatap ragu sofa yang di dudukinya. Akan terasa canggung 
berada di dekatnya. Tapi dia tidak memberikan aku pilihan. 


Aku kembali mengalah. Memilih duduk di sofa yang sama 
dengannya tapi dengan jarak yang cukup aman, mencoba 
menamengi diriku yang terasa amat bodoh. Dia telah meraih 
lenganku dan membawa aku dekat dengannya. Bahkan aku 
yakin jika dia tidak sedang akan-makan, dia akan membawa 
aku keatas pangkuannya. “Karena matanya menyiratkan 
semua itu. 


"Hidangkan aku." 


Aku menatap ia yang menyuarakan perintah. Hidangkan? 
Padahal dia tinggal mengangkat piring dari baki tapi dia 
membuat seolah makanannya belum tersaji. Aku tidak 
membantah, ku ikuti semua permintaannya tanpa bersuara. 
Membiarkan ia makan dalam pandangan diamku padanya. 


Wajahnya begitu tenang. Dengan bibirnya yang bergerak 
karena mengunyah makanannya. Tidak ada yang salah 
padanya. Dia tampan dan sangat bercahaya, dia tampak 
seperti pria biasa yang akan kau temukan di restauran mahal. 
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Aku bahkan yakin dia bisa menjadi pusat perhatian 
seandainya dia kubawa ke kampusku. Yang akan membuat 
aku lebih dibenci oleh teman-temanku karena keirian mereka. 
Intinya dari semua itu, Daniel Mikaelson adalah pria biasa 
dengan ketampanan yang luar biasa. Tapi jika kalian 
mengenalnya lebih jauh maka dia bukan pria biasa. Dia bukan 
pria sempurna, ada cacat cela didalam dirinya. Ada yang tidak 
banyak di ketahui orang lain didalam dirinya. 


Hanya keluarganya yang tahu. Hanya aku yang tahu dari 
kalangan yang bukan keluarganya. Bukan karena keluarganya 
yang memberitahu aku tapi karena aku berada di tempat yang 
tidak tepat dan pada saat yang tidak tepat pula. Dia adalah 
kegelapan diantara cahaya yang di.berikan wajahnya. Dia 
memiliki sebuah penyakit kejiwaan. 


Memikirkannya saja membuat aku merinding. Tapi 
melihatnya seperti sekarang membuat aku memikirkanya. Dia 
membuat pernikahan kakaknya di tunda karena pengobatan 
yang di lakukannya. Dia bahkan tidak tahu kalau dia sedang 
dalam pengobatan. Yang dia tahu, dia hanya sedang berada 
dalam sebuah pekerjaan tapi ayahnya dengan mudahnya 
membuat dia bertemu dengan dokter kejiwaan. 


Kelvin yang terlambat tahu hanya bisa menyalahkan 
dirinya. Elsa yang tahu hanya bisa menangis seperti orang 
yang telah kehilangan kekasihnya. Ya, semua orang tahu 
bagaimana Elsa menyayangi Daniel, walau tidak juga dapat di 
pungkiri kalau hatinya adalah milik Kelvin. 


Dan saat aku tahu semuanya. Aku hanya bisa menghela 
nafas. 


Keposesifan Daniel - 26 


"Kau tahu kalau tatapan seperti itu membuat aku ingin 
menusuk seseorang." 


Aku mengerjap. Langsung mengalihkan tatapanku pada 
apapun. 


Dia meletakkan piringnya dengan keras. Membuat aku 
terlonjak di tempatku. Ya Tuhan, apa yang akan dia lakukan? 


Aku berdebar. Daniel bisa melakukan apapun yang 
bahkan tidak akan di sadarinya. Berada di dekatnya dengan 
emosi yang naik turun membuat semuanya berbahaya bagi 
diriku. Lalu kenapa aku bisa ada disini? Aku tamat. 
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KD — Permintaan Elsa 


Aku melotot. Langsung berontak dari atas pangkuannya 
tapi dengan erat dia melingkarkan lengannya di tubuhku, 
membuat aku meremang. Apa yang dia lakukan? Lalu bibirnya 
yang berada diatas bahuku membuat aku kehilangan nafasku, 
dia dengan mudahnya membuat aku membeku didalam 
dekapnya. Semudah itu ia membuat aku terdiam. 


"Ada apa?" Baju pelayan tipis yang aku kenakan, 
membuat dia dengan mudah membuat aku bisa merasakan 
hembusan nafasnya. "Kenapa kau menatap aku dengan 
kasihan?" Tambahnya dengan penasaran. 


Aku sendiri langsung gelagapan mendengar apa yang dia 
tanyakan. Apa yang harus aku katakan? Apa kebohongan yang 


bisa aku berikan. 


"Jangan mencari alasan, Karina. Kau tahu aku tidak suka 
menunggu." 


Suaranya penuh dengan peringatan. Nadanya mematikan. 
Sentuhannya bagai pedang di tubuhku. 


“Aku.." 
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"Kau benar-benar membuat aku ingin mencekikmu, 
sayang. Katakan padaku? Cepat dan tanpa kebohongan." 


Aku merasakan deras keringat dingin di tengkukku. "Itu, 
anda.. saya.." 


"Karina.." 


Aku memejamkan mata. Tiba-tiba merasakan dorongan 
ingin menangis sekencang yang aku bisa. Tidak kuat dengan 
aura yang dia berikan padaku, seolah ada yang menodongkan 
pedang padaku. 


Dia memutar tubuhku, membuat aku yang tadinya 
membelakanginya, sekarang telah: berada di depannya. 
Dengan seperti ini membuat aku semakin berada di posisi 
yang tercekik. Aku meneguk-udahku dan airmata telah jatuh 
pada pipiku, kehangatan airmata itu menyebar seperti api. 


Dia mengangkat tangannya dan mengusap pipiku, 
wajahnya tegas dan tak terbantahkan. Apapun yang aku 
lakukan akan membuat dia di penuhi amarah karena dia 
menginginkan sebuah kejujuran dan itu yang akan dia 
dapatkan. 


Aku menunduk dengan gelengan. Tidak, aku tidak bisa. 
Aku tidak bisa memberikan kejujuran padanya karena 
kejujuran itu akan mengakibatkan sebuah kehancuran. Aku 
memilih diriku sendiri yang hancur, bukan keluarga ini. 


Daniel tidak akan terima dengan apa yang akan aku 
katakan, dia akan membantah dan mengatakan kalau aku 
berbohong tentang penyakitnya. Dia akan mulai mengamuk 
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dan tuan besar pastinya akan marah besar padaku karena apa 
yang telah aku beberkan. Rahasia yang ia minta untuk aku jaga. 


"Aku hanya menatap anda, tuan. Tidak lebih." 


Daniel berdecak. Guncangan terjadi di pangkuannya saat 
dia bersandar di sofa. Terlihat menatap aku dengan senyuman 
yang akan banyak membuat gadis terpikat, tapi senyuman itu 
lebih seperti sebuah hukum keramat bagiku. 


"Kau tahu kalau kau pembohong yang buruk, Karina. 
Sangat buruk." Dia membawa lenganku kearahnya. Menarik 
aku mendekat padanya, aku mencoba mempertahankan 
posisi yang terasa aneh ini dan tidak ingin malah semakin aneh. 
Tapi dia tidak membiarkan aku melawan karena tarikannya 
berubah menjadi paksaan. Dia. menarik aku dengan sangat 
keras hingga aku yakin kalaulenganku akan putus jika aku 
melawan tarikan itu. 


Aku berakhir dengan memeluknya. Dengan kedua kaki 
yang berada di satu sisi tubuhnya. Aku kehilangan kata 
untuknya. Dia memperlakukan aku seperti bonekanya. 


"Tapi pembohong sepertimu membuat aku tidak bisa 
berbuat apa-apa. Aku tidak bisa menyakitimu. Belum." 


Rasanya airmataku sudah tumpah hampir satu ember. Dia 
tetap pada apa yang dia dugakan dan aku tidak bisa merubah 
apapun. Aku tidak bisa mengatakan kejujuran dan jawaban 
lain hanya akan membuatnya berakhir murka padaku. 
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Tangannya mengelus kepalanya hingga ke bawah. 
Kelembutannya membuat aku di rajam duka, aku seperti 
berhadapan dengan gelombang air laut yang tidak akan aku 
tahu kapan ia pasang dan surut. Aku seperti berada di atas tali 
benang dan tidak tahu kapan akan jatuh dari benda itu. 


Daniel seperti bom waktu yang bernyawa. Cukup 
menekan satu tombol dan kau akan menemukan amukannya 
menghancurkanmu. 


Jadi yang bisa aku lakukan sekarang hanyalah menerima 
apa yang dia inginkan karena melawannya adalah sebuah 
kepercumaan. Aku tidak ingin dia melewati batasnya. Aku bisa 
menerima dia seperti ini dan menunggu waktu untuk bisa 
berlari meninggalkan dia. Aku akan menunggu penolongku 
datang. 


Sepertinya Tuhan mendengar rintihan hati dalam 
tangisku. Karena detik selanjutnya, aku mendengar pintu itu 
di ketuk. 


Aku hendak mengangkat kepala tapi Daniel menahan 
dengan tetap mengelus kepalaku. Membuat aku menahan diri 
untuk tidak melawannya, sebentar lagi. Sebentar lagi aku akan 
bebas dari semua ini. Daniel akan mulai sadar dan lupa bahwa 
aku ada. 


Padaku, dia hanya merasakan sebuah obsesi sementara. 


Tentu saja dia akan sadar setelah dia bangun dari tidurnya, 
kurasa Daniel memang masih bermimpi. 
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"Masuk." Daniel bersuara. Dengan rendah dan terkesan 
serak. Membuat aku menelan ludah, entah kenapa 
terpengaruh pada suara itu. 


Aku bisa melihat siapa yang datang. Lewat bahu Daniel 
aku bisa melihat Elsa yang sudah berdiri di ambang pintu 
dengan tatapan bingung. Mungkin ia kebingungan melihat 
posisi kami. 

"Daniel.." 

"Elsa, kau sudah pulang dari rumah sakit?" Suara Daniel 
tenang. Bahkan terkesan lembut, Elsa cukup ampuh menjadi 


obatnya. 


Elsa hanya mengangguk mendengar pertanyaan itu. 
Kebingungan belum lenyap dari wajahnya. 


"Jadi bagaimana keadaanmu?" Tanya Daniel lagi dengan 
ceria. Daniel seolah tidak sadar kalau aku berada di 
pangkuannya, dia bicara pada Elsa dengan biasa. 


Aku menghembuskan nafasku dengan gusar. 


"Baik, aku dan keponakanmu baik." Elsa mengelus 
perutnya. Menegaskan kondisinya pada Daniel. 


"Senang mendengarnya." 


"Aku kesini ingin bicara denganmu, Daniel." Pinta Elsa 
yang masih menatap aku dengan penuh tanda tanya. 
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"Tentu. Bicara saja. Aku mendengarkan." 
Elsa berdehem. "Berdua Daniel." 


Daniel terdiam. Elusan di kepalaku berhenti dan Daniel 
melepaskan aku dari rengkuhannya tapi dia tidak membawa 
aku turun. Tangannya masih memegang sikuku. Dia masih 
tidak mau aku menyingkir dari atas pangkuannya. 


"Hanya sebentar, Karina akan menunggu kita di luar. Aku 
perlu membahas beberapa hal denganmu." 


Aku melirik Daniel. Dia terlihat menyipit pada Elsa, jelas 
tidak percaya pada apa yang di katakan Elsa. 


"Aku akan.." Daniel sudah membungkam bibirku dengan 
telapaknya saat aku hendak menjawab Elsa. Aku bungkam. 


Walau Daniel melepaskan tangannya dari mulutku, aku 
tetap memilih bungkam. 


"Hanya lima menit, Elsa. Tidak boleh lebih." Elsa 
tersenyum dengan sumringah. Aku sendiri menghela nafas 
panjang. "Tapi Karina akan berada di luar dengan pintu yang 
terbuka. Kita duduk ditempat dimana aku bisa 
mengawasinya." 


Dan senyum Elsa lenyap. Sedang aku merasa nafasku 
sendiri mencekikku. 
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KD — Rasa yang benar 


Aku akhirnya berdiri didepan pintu yang terbuka. Melihat 
Daniel menarik kursi tepat ke jalur pintu, dimana dia benar- 
benar bisa melihatku. Bahkan matanya tidak berhenti 
mengawasi aku, membuat aku jengah sendiri. Elsa yang duduk 
di depannya, hanya terlihat seperti sebuah bayangan gelap 
disana. 


Aku tidak tahu apa yang Elsa katakan, kuyakin Daniel juga 
tidak tahu. Karena sepertinya dia tidak memperhatikan, yang 
dia perhatikan hanya aku-yang terus-menerus menendang 
lantai dengan sepatuku: Aku menatap jam tanganku, dimana 
waktu menunjukkan berlalu. Aku harus kuliah dan aku masih 
saja disini dengan tatapan Daniel yang membuat aku kelu. 


Aku melihat lorong sepi. Mencoba mencari celah untuk 
pergi. Apa tidak ada yang memiliki ide untuk menyadarkan 
Daniel dari kegilaannya sendiri? 


Tiba-tiba aku melihat Bona, dia dengan nampan berisi 
segelas mug yang di tutup. Bona tidak menatapku, dia 
langsung masuk ke dalam dan meletakkan mug itu didepan 
Daniel. Bona sudah undur diri dengan tatapan tajam kearahku, 
hanya sesaat tapi aku bisa merasakan tatapan itu mampu 
mengirisku. Dia membenciku, aku tahu itu tapi tatapan yang 
tadi di berikannya lebih parah dari yang biasanya. 
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Aku sudah terbiasa dengan kebencian mereka. Aku sudah 
terbiasa dengan kemarahan mereka. Bahkan aku terbiasa 
dengan caci maki mereka tapi kadangkala semua itu 
mengusikku. Bahkan kerapkali kebencian itu membuat aku 
ingin menghilangkan diriku. 


Tiba-tiba saja aliran hangat kembali jatuh ke pipiku. Aku 
yakin kalau airmata ini adalah pertanda dukaku, aku sudah 
menenangkan diriku dengan mengatakan semuanya akan 
berlalu. Aku tidak akan bertemu dengan mereka yang 
membenciku. Aku tidak akan lagi melihat tatapan penuh 
kesumat dari mereka tapi sekarang aku tidak lagi bisa 
mengatakan semua itu. 


Daniel adalah pertanda buruk untukku. Dia seperti 
lonceng yang membunyikan musik untukku tinggal. Semuanya 
membuat aku tidak tahu harus merasa apa. 


"Kau di larang menangis lagi." 


Aku merasakan nafasku seperti di renggut saat dia 
menarik bahuku dan membawa aku kedalam dekapannya. Dia 
seperti campuran antara kelembutan dan kekasaran. Seperti 
bahagia dan derita. Seperti surga dan neraka. 


"Bahkan olehku." Tambahnya. 


Aku tidak tahu harus merasakan apa. Tapi yang pasti aku 
tidak bisa melawannya sekarang, aku sedang berada di titik 
rapuhku. Dan tidak biasanya aku seperti ini di tempat umum, 
biasanya aku merasakan semua kerapuhan ini saat aku berada 
di kamarku dan merenungkan semua hal. Tapi entah 
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bagaimana Daniel mampu mendobrak sisi yang tidak pernah 
aku perlihatkan pada semua orang. 


"Elsa, kita bisa bicarakan soal minumannya lain kali kan?" 
Aku tidak bisa melihat dimana Elsa karena Daniel 
menyembunyikan aku dalam pelukannya. 


"Baiklah. Kita bicara nanti saja." Jawaban Elsa tulus. Aku 
bisa mendengar langkahnya yang menjauh. 


Kini aku hanya berdua dengan Daniel dan sedang 
berpelukan. Rasanya begitu intim. 


"Kau ingin di kamar atau kita bisa mencari udara segar di 
luar." Daniel melepaskan aku -dari pelukannya. Dia 
mengangkat daguku agar aku bisa menatap dia. 


Matanya yang penuh-dengan pancaran cahaya membuat 
aku entah bagaimana menarik bibirku untuk tersenyum. 


Aku melihat jam dinding. "Aku harus kuliah." 
Dia terlihat berpikir. "Apa kau harus kuliah?" 


Aku mengangguk dengan takut-takut. Aku tidak mau dia 
marah padaku, setidaknya keadaan kami yang sekarang cukup 
baik, aku lebih suka dia yang seperti ini. Terlihat lebih mudah 
di dekati. 


Daniel mengelus pipiku. "Aku akan mengantarmu." 
Usulnya yang langsung membuat aku mengangkat kepalaku 
menatap dia. 
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Apa dia serius? 
"Tanpa bantahan." Dia meraih tanganku. Menautkan 
tangan kami dan membawa aku turun ke bawah. 


Aku merasakan beberapa pelayan yang berpapasan 
dengan kami menatap dengan takut-takut. Kedekatan yang di 
paksakan Daniel padaku membuat ini semua terasa aneh. 
Tentu saja, karena Daniel bahkan baru tahu namaku satu jam 
yang lalu dan sekarang dia menggandeng aku seperti aku 
adalah belahan jiwanya. Seperti aku adalah cinta yang selama 
ini dia cari. 


Bahkan aku sendiri merasa aneh, apalagi orang lain. 


"Tuan Daniel." Aku -memanggilnya. Menghentikan 
langkah kami saat semua anak tangga telah kami turuni. 


Dia menatap aku dengan tenang. Matanya tidak terbaca, 
dia seperti cermin. Tapi bukan cermin yang bisa membuat kau 
melihat utuh dirimu. Dia lebih seperti cermin dengan misteri 
didalamnya. Aku begitu ingin memecahkan cermin misteri itu. 


"Kenapa saya?" 


Dia masih menatap aku. Dia pastinya tahu apa arti dari 
dua kata yang aku tanyakan, tapi dia terlihat tidak akan 
menjawab namun dia menunggu. Seolah dia menguji aku 
untuk menyelesaikan apa yang telah aku mulai. 


"Kenapa harus saya yang anda perlakukan seperti ini. Apa 
ini karena saya berada di waktu dan tempat yang salah?" Dan 
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aku menuruti permintaan tanpa suaranya. Aku menyuarakan 
sepenuhnya dugaanku. Tanpa kurang satu katapun. 


Dia tersenyum. "Kenapa harus sebuah kesalahan? 
Mungkin saja kau sedang berada di tempat dan waktu yang 
benar." Dia mengandaikan atau dia mengira apa yang di 
lakukannya padaku adalah cara yang benar? Jika aku bisa 
mengatakan sebuah kejujuran, dari semua caranya tidak ada 
yang terasa benar. Seolah aku di paksa oleh keadaan, di paksa 
menerima apa yang dia suguhkan. 


"Bagaimana kalau semua ini memang sebuah kesalahan, 
tuan." 


Dia menggeleng. Dengan dramatis. "Kurasa tidak. Semua 
ini terasa benar. Cara aku menggenggam tangannu bahkan 
terasa benar." Dia mengeratkan genggamannya. 


Aku tidak lagi bisa. membantah apa yang dia katakan. 
Karena nyatanya aku tidak bisa memungkiri apa yang aku 
rasakan, entah bagaimana aku tidak bisa membohongi diriku 
yang membenarkan apa yang dia katakan. Caranya padaku 
terasa benar. 
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KD — Kamar 


Aku tidak lagi membalas ucapnya, aku hanya kembali 
melangkah dengan tangan kami yang masih bertaut. 
Menikmati kebersamaan yang tidak lagi terasa di paksakan. 


Aku menatap Daniel yang menatap lurus ke depan, 
membiarkan tangannya membimbing aku kearah lorong 
sempit yang mulai semakin .menyempit. Aku ragu 
membawanya masuk ke dalam-sana, keadaan di kamar 
pelayan memang tidak buruk tapi itu bagiku. Kalau Daniel, aku 
tidak tahu bagaimana komentarnya. 


Sejak tadi sudah belasan pelayan yang kami lewati, tentu 
saja dengan tatapan yang sama terarah padaku dan Daniel. 
Seolah kami adalah sirkus berjalan yang bisa di buat tontonan. 


"Kurasa apartemen yang aku beli akan di gunakan dalam 
waktu dekat." Suara Daniel kembali keluar setelah bungkam 
untuk beberapa detik berlalu. 


"Anda akan pindah dari rumah ini?" Aku bertanya. 
Mungkin dia mulai memikirkan ide yang benar untuk 
memisahkan diri dariku, tapi kenapa juga harus dengan dia 
yang pindah. Dia tahu kalau akulah orang yang akan pergi. 


Daniel memutar kepalanya kearahku. Senyum manis yang 


terkesan menyeramkan tampil di bibirnya. Aku tidak 
Enniyy - 39 


mengada-ada tapi senyum itu mampu membuat aku 
merinding. "Kau dan aku akan berada disana." 


Dan aku tahu alasan yang membuat aku merinding. 
Karena senyumnya mengandung bahaya untukku. 


"Tuan besar tidak akan mengizinkan." Aku mencoba 
mencari celah. 


"Bukan dia yang memutuskan." 


Tapi kamu. Pikirku. Kehidupanku yang berubah drastis 
rasanya seperti mimpi. Apa mungkin aku masih tertidur 
sekarang? Mungkin saja ini semua hanya manifestasi dari rasa 
takutku pada tugas yang di berikan - Bona padaku. Siapa tahu 
ini hanya sebuah mimpi indah- yang aku bangun sendiri 
didalam alam bawah sadarku:- Lalu apa yang akan aku lakukan 
jika ini semua memang hanya mimpi? Haruskah aku bangun 
atau malah mendiamkan ini untuk di nikmati? 


Tarikan halus namun pasti, membuat aku tersadar dari 
lamunanku. Aku sedikit terkesiap. 


"Apa yang kau pikirkan, Karina? Aku atau cara lepas 
dariku?" Dia memiringkan kepalanya. Nadanya mengandung 
banyak arti berbahaya. Daniel sebenarnya tidak perlu 
memakai nada itu karena nyatanya hembusan nafasnya saja 
mengandung bahaya. 


Aku melihat kami berhenti tepat di depan kamarku. Apa 
harus aku ulangi pikiranku? Ya. Tepat di kamarku. Tapi aku 
tidak bisa berpikir jauh karena mungkin saja Daniel hanya 
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ingin berhenti di tempat ini. Mungkin saja ini hanya 
pemberhentian random. 


"Bukan keduanya." Aku menggeleng jujur. Tidak ada 
gunanya berbohong karena nyatanya aku hanya sedang 
berpikir cara mempertahankan diriku dalam mimpi ini. 
Bukankah aku begitu bodoh? 


"Baiklah." Dia menarik aku lebih dekat. Kedekatan yang 
dia lakukan seolah tidak memuaskan dirinya. "Lalu apa?" 
Tanyanya ingin lebih. 


"Bukan apa-apa." 


"Apa begitu sulit mengatakaniisikepalamu, Karina? Atau 
kau ingin aku menebaknya? Seperti seorang kekasih yang 
mulai menerka isi kepala pasangannya." Dia menempelkan 
aku ke tubuhnya. Aku menatap dengan gelagapan ke semua 
arah. 


Dengan segera kuletakkan tanganku pada dada Daniel. 
Tidak ingin tubuhku menempel tanpa batas di tubuhnya. 
Apalagi dengan mata yang bisa melihat kami. 


Dia mengurai rambutku ke belakang telinga. "Tapi aku 
tidak seperti kekasih pada umumnya, Karina. Aku tidak suka 
menerka. Kau tahu itu bukan?" Kehalusannya membuat aku 
terbuai. Kadangkala aku merasa berhadapan dengan iblis yang 
di balut malaikat. 


"Kau bahkan bukan kekasihku." Aku bergumam pelan. 
Tidak bisa menghentikan diriku untuk mengatakan semua isi 
kepalaku. 
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Dia bersandar di dinding luar kamarku. Menarik aku 
hingga aku menempel padanya. Dia seperti magnet untukku, 
dimana aku harus menempel padanya. "Kenapa aku seperti 
mendengar sebuah keluhan di bibirmu." Dia menelusuri 
bibirku dengan telunjuknya. 


Aku mengelak dari sentuhannya yang menghanyutkan. 
"Itu adalah kenyataannya." 


"Benarkah?" 


"Aku harus kuliah, tuan." Aku berkata dengan cepat. 
Menjawab tanyanya yang terdengar menggoda. 


"Kalau begitu silahkan masuk ke kamarmu. Kita sudah 
sampai sejak tadi." 


Dia tahu kamarku./ni bukan sebuah kebetulan random, 
dia memang tahu letak kamarku. Sejak kapan? Dia bahkan 
baru tahu namaku beberapa jam yang lalu. 


"Anda tahu kamar saya?" Aku menatap dengan bingung. 
Apa yang sebenarnya aku hadapi, pria seperti apa sosok yang 
berdiri di hadapanku ini? 

"Tentu saja." 

Bahkan jawabannya tidak dia tahan. Dia tidak peduli 


dengan kebingunganku dan kalau aku bertanya juga pasti 
jawabannya hanya akan membuat aku semakin sakit kepala. 


Keposesifan Daniel - 42 


Jadi daripada mendebat hal yang sudah aku tahu akan 
membuat aku mati penasaran, aku lebih memilih lepas 
darinya dan mulai berjalan masuk ke kamarku. Walau kamar 
pelayan sempit tapi aku bersyukur karena tuan besar 
memberikan aku kamar untuk aku tempati sendiri. Tidak 
seperti pelayan yang lain. Mungkin karena tuan besar sering 
membedakan kasih sayangnya padaku, hingga para pelayan 
yang lain iri dan membenciku. Hanya tebakanku saja karena 
aku tidak punya nyali untuk bertanya secara langsung pada 
mereka alasan mereka membenciku. Bahkan alasan mereka 
memberikan aku tatapan merendahkan. 


Yang membuat aku terpaku adalah Daniel yang rupanya 
telah ikut masuk ke dalam kamar. Pria itu terlihat 
memperhatikan seluruh isi kamarku. Tidak ada respon aneh 
padanya, dia hanya tampak sedikit kurang suka dengan apa 
yang dilihatnya. Entah itu dindingnya atau lantainya. 


"Tuan Daniel, bisa anda tunggu diluar?" Aku mencoba. 
Kali ini aku tidak bisa kalah berdebat dengannya. Dia tidak bisa 
berada di kamar ini, sementara ruangan ini hanya satu ruang, 
tidak ada tempat untuk mengganti baju selain dia melihatnya. 
Melihatku. 


Dia mengerjap. "Aku akan menunggu disini." Dan aku 
tahu kalau itulah yang akan dia katakan. 


Aku tidak pernah berpikir bisa berada di posisi setidak 
menguntungkan ini. 
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KD — Luar kendali 


"Ganti saja bajumu. Aku tidak akan melihat, kau bisa 
percaya padaku." Dia kembali bersuara meyakinkan. 


Tapi aku diam di tempat aku berdiri. Ingin sekali aku 
berteriak didepan wajahnya untuk menyadarkan ia betapa 
tidak masuk akalnya dirinya. Tapi bibirku bungkam, aku tidak 
sedang ingin menyulut api kemarahan.darinya. Setidaknya aku 
bisa memiliki kapasitas kesabaran' di dadaku. 


"Saya akan mengganti-baju hanya lima menit tuan, jadi 
tolong tunggu saya di luar." 


Dia menatap aku tajam, bersedekap dan memiringkan 
kepalanya dengan senyum menantang yang membuat aku 
heran sendiri. "Berikan aku satu kalimat menarik agar aku mau 
keluar dan menunggumu diluar." 


Aku sukses tercengang dengan permintaannya. Aku 
seperti berhadapan dengan pemuda labil yang sangat suka 
dengan permainan tebak-tebakan. Kadang ini terasa begitu 
mengesalkan tapi juga lucu dalam waktu bersamaan. 


Kali ini aku berhasil menarik nafas panjang karenanya. 
"Kalimat apa yang anda ingin dengar, tuan?" 
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Dia tampak berpikir dan beberapa saat setelahnya hanya 
mengangkat bahunya. "Kurasa aku tidak tahu." 


"Saya juga tidak tahu jadi bisa anda pakai cara saya saja. 
Saya harus pergi kuliah tuan Daniel. Saya bisa terlambat." 
Tegasku lebih terdengar meyakinkan karena aku benar-benar 
tidak tahu lagi harus apa pada pria ini. Dia bisa sangat tidak 
masuk akal seperti sekarang. 


"Kalau begitu berikan aku kalimat, Karina. Kau tahu cara 
bermainnya." 


Aku mendengus kesal. Kutatap ia dengan dalam dan 
melihat ketenangannya seperti sebuah boomerang untukku. 


"Saya tidak tahu harus mengatakan apa tuan." Nadaku 
frustasi. 


"Kalau begitu kau-bisa puas dengan hanya melihat aku 
berdiri disini menunggumu." 


Aku kehilangan caraku bernafas untuk sesaat. Dia benar- 
benar tidak masuk akal. "Saya ingin mencium anda." 


Dan aku entah dengan cara apa kehilangan kendali atas 
suaraku. Kalimat itu tercetus begitu saja dan sangat di 
sayangkan dia mendengarnya karena aku mengatakannya 
dengan sangat keras. Kenapa harus ciuman? Apa karena sejak 
tadi mataku fokus pada bibirnya yang kerapkali basah oleh 
lidah merahnya. Atau karena aku memang benar-benar 
mendamba bibir itu menelusuri kulit bibirku? 
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Aku tidak tahu yang mana tapi yang pasti aku telah tamat. 
Aku dengan tanganku sendiri mendorong diriku masuk 
kedalam sarang serigala. 


Dia menatap aku dengan tawa yang di sertai dengan 
dengusan lucu. 


"Kalau begitu lakukan." Pintanya masih dengan 
ketenangan yang sama sedang aku disini bergejolak bagai 
lahar panas yang siap menyembur keluar. 


"Tadi anda bilang hanya katakan bukan lakukan." 


Dia mendesah dramatis. "Tapi keinginanmu diluar dugaan, 
aku sangat terkejut hingga aku- ingin kau mengabulkan 
keinginanmu." 


Apa itu masuk akal? Sebenarnya siapa yang sedang gila 
disini. Aku atau dia? 


Aku hendak membantah apa yang dia pinta tapi mataku 
sudah lebih dulu melihat sosok yang berdiri di ambang pintu 
kamarku. Dengan cepat aku menyatukan tangan di depan 
tubuhku, menunduk hormat pada tuan besar Mikaelson yang 
mengangguk padaku. 


Daniel menyadari kehadiran ayahnya. Tampak dari postur 
tubuhnya tapi pria itu tidak mengalihkan tatapan dariku. 
Benar-benar pria ini. 


"Kita harus bicara Daniel." Suara tuan besar sarat akan 
kewibawaan. Mungkin hanya Daniel yang tidak mempan 
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dengan kewibawaan ayahnya, pria itu tidak sedikitpun terlihat 
hormat pada ayahnya. 


Bahkan Daniel terkesan tidak peduli. 
"Tidak sekarang ayah. Kita bisa bicara nanti." 
"Tapi ini penting." 


"Nanti ayah, ku bilang nanti." Daniel menekan katanya. 
Matanya menyala berbeda saat dia menatapku. Tapi jelas 
kemarahan pada mata itu tidak tertuju kearahku, melainkan 
ayahnya. 


"Nanti kapan? Nanti setelah- seluruh proyek yang kau 
bangun dengan susah payah di'ambil oleh orang lain?" Tuan 
besar menahan amarahnya. Tangannya mengepal kuat. 


Aku sendiri ingin sekali pergi dari kamarku sendiri. Kamar 
yang sering memberiku rasa aman malah terasa siap 
memakanku. Semua perubahan dalam detik ini adalah karena 
Daniel. 


Daniel menatap ayahnya. Matanya membara mendengar 
informasi yang diberikan ayahnya. "Apa maksud ayah?" 


"Proyek yang ada di Barcelona sedang membutuhkan 
perhatianmu. Disana benar-benar kacau." 


Pria itu berdiri dengan tegak. "Siapa pelakunya?" 


Suaranya terdengar mengancam. Mungkin tuan besar juga 
tahu itu. 
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"Kelvin sedang menyelidiki. Tapi kakakmu tidak bisa 
mengakses masuk, kau membuat kodenya rumit jadi kakakmu 
membutuhkanmu bersamanya." 


Dengan cepat Daniel melangkah pergi. Tanpa 
mengatakan apapun padaku. Bahkan sekedar tatapan aneh 
untuk terakhir kalinya dan aku tahu kalau mimpi indah itu 
telah berlalu. Daniel sudah kembali ke dunianya. Dunia 
dimana tidak akan pernah ada aku disana. 


Aku tidak bisa memungkiri perasaan kecewa yang aku 
rasakan sekarang. Seolah aku ditinggalkan oleh semua orang. 
Ini hanya Daniel, hanya satu sosok yang tiba-tiba saja 
menawarkan sebuah permainan bahagia padaku. Tapi entah 
kenapa pengaruhnya sanggup menggoyahkan duniaku. 


Aku terduduk diatas ranjangku. Bahkan dengan sadar 
mengabaikan tuan besar yang masih berada di ruangan yang 
sama denganku. 


"Karina.." 


Aku mendongak. Ingin kukatakan pada tuan besar untuk 
memberikan kebahagiaan itu lebih lama, ingin ku bilang 
padanya kalau setidaknya aku membutuhkan Daniel berada 
bersamaku untuk beberapa saat lagi. Bukannya di pisah 
dengan cara seperti ini. Tapi aku tidak memiliki keberanian itu 
dan kata-kata seperti itu benar-benar mustahil dikatakan oleh 
pelayan sepertiku. 


"Maafkan Daniel karena telah mengacaukan semuanya. 
Aku sudah siapkan semua yang kau perlukan, kau harus pergi 
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sekarang karena kami tidak yakin sampai kapan bisa 
meyakinkan dirinya kalau perusahannya bermasalah. Kau 
harus pergi sebelum dia sadar." 


“Tuan.." 


"Maaf anakku. Kau harus pergi seperti ini." Tuan besar 
berjalan kearahku. Memegang kepalaku. Kasih sayang tampak 
jelas dimatanya. 


Aku menggeleng. "Tidak apa-apa, tuan. Saya harusnya 
berterimakasih untuk semua kebaikan yang anda berikan." 


"Pergilah dengan damai, anakku. Aku menyertaimu. 
Semoga apa yang aku berikan cukup untuk membuatmu 
bahagia." 


Aku mengangguk. Tiba-tiba saja kebebasan yang selama 
ini aku dambakan terasa seperti kacang tanpa isi. Aku tidak 


lagi bersemangat untuk pergi. 


Tapi keputusan yang aku buat harus aku tanggung 
akibatnya dan sekarang saatnya. 


Mungkin Daniel hanya sebuah kebahagiaan sesaat yang 
bisa aku syukuri selama hidupku. 
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KD — Pemicu 


Aku memasukan barangku secukupnya kedalam tas 
tenteng yang cukup besar untuk mengisi beberapa pakaian. 
Menatap kamarku untuk beberapa detik lagi dan mulai 
mengurai sebuah senyuman sayang pada kamar itu. Kamar 
inilah saksi hidupku, dimana dunia terlalu jahat untukku 
hingga aku bisa merasakan kamar ini yang menawarkan 
sebuah kedamaian. 


Dan sekarang aku akan meninggalkan kamar ini untuk 
selamanya. Ada rasa rindu yang tidak bisa aku bendung hingga 
aku tidak kuasa menahan'sairmata haru. Selamat tinggal dunia 
kecilku. 


Aku memakai cardiganku. Meraih tas tenteng dan siap 
pergi tapi pintu kamarku lebih dulu terbuka dan tertutup oleh 
tangan yang aku kenal. Elsa. 


Apa yang dilakukan Elsa disini? 
"Kau akan pergi? Setelah apa yang terjadi?" 


Dua pertanyaan yang dilontarkan Elsa dengan nada yang 
tidak bersahabat membuat aku tidak mengerti. Kemarahan 
menari dimata teduh itu dan aku yakin tidak menyukai 
tatapan itu terarah padaku. 
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"Tuan besar meminta.." 
"Dan apa itu yang kau inginkan?" 


Aku memikirkan apa yang aku ingin dan tidak 
menemukan jawaban untuk itu. Karena rasanya kalau aku 
ingin tinggal maka semua akan terasa janggal. Aku tidak bisa 
tiba-tiba saja berkata pada tuan besar kalau aku tidak ingin 
pergi, aku tidak bisa membatalkan semua yang sudah di 
rencanakan tuan besar untukku. Lagipula ini adalah sebuah 
kebebasan yang lama aku nantikan. 


Apa kebebasan itu sebanding dengan kebahagiaan kecil 
yang aku rasakan? Lagi-lagi aku harus menanyakan semua itu 
pada hatiku. 


"Jika kau menganggap aku egois, maka ya. Aku egois, 
Karina. Aku sedang sangat egois. Kasih sayangku pada Daniel 
telah menghilangkan rasa peduliku padamu. Pada siapapun." 
Mata Elsa membara penuh tekad. Aku sendiri tidak bisa 
membayangkan kalau Elsa akan ikut campur sejauh ini. Kasih 
sayang? 


"Daniel menginginkanmu, tidakkah kau sadari itu?" 


Aku terdiam. Tidak tahu harus menjawab apa. Ku remas 
cardiganku dengan sekuat tenaga. Mencoba menyalurkan 
emosiku lewat benda itu. 


"Daniel adalah Daniel. Sekali dia menginginkan sesuatu 
maka dia akan mendapatkannya. Bahkan dia akan 
mempertaruhkan apapun untuk itu." 
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"Itu hanya obsesi sementara. Semua orang tahu itu!" Aku 
mencoba membantah. Mencoba mencari celah agar hatiku 
bisa terlindungi dari rasa sakitnya sendiri. 


"Itu bukan obsesi sementara. Kau pikir Daniel pernah 
melakukan hal yang dilakukan nya padamu, pada orang lain? 
Aku tidak tahu apa pemicunya tapi kalau kau pergi, kami akan 
kehilangan dia. Jadi bisakah kau bertahan? Aku tidak tahu apa 
kau akan terluka pada akhirnya. Aku tidak tahu apa kau akan 
menangis pada akhirnya. Aku sungguh tidak tahu tapi yang 
aku tahu saat ini hanyalah Daniel yang menginginkanmu. Dia 
membutuhkanmu berada disisinya." 


Suara menggebu Elsa hanya- aku tanggapi dengan 
bungkam. Lagi-lagi aku berkahir di tempat tidurku. Duduk 
terpaku bagai patung bernafas dan hanya bisa menatap lantai 
dengan tatapan nanar. 


Bahkan sampai Elsa pamit pergi tanpa suara, aku masih 
diam terpaku. Aku tidak tahu pilihan apa yang akan aku buat 
tapi yang aku tahu pasti adalah aku telah terjebak. Hatiku 
terjebak pada sosok posesif seperti Daniel Mikaelson. 


Aku memegang dadaku. Degupannya menghantar aku 
pada kenyataan. Satu tetes airmata mengalir pada pipiku yang 
aku hapus dengan cepat. Tidak ingin ada yang melihat airmata 
itu jatuh berurai. 


Aku mendengar suara keributan di luar sana. Membuat 
aku mengerjap dan baru sadar kalau aku telah berkelana 
cukup jauh dari alam nyataku. 
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Suara barang pecah dan benturan membuat aku 
berdehem. Aku melempar tas besar yang ada di sampingku ke 
kolong tempat tidur. Aku bisa memperbaiki itu nanti. Lalu aku 
meraih tas kecil yang tergantung di dinding. Pada saat itulah 
sosok itu datang padaku, dia menatap aku dengan rakus. 


Semua orang yang ada di belakangnya hanya terpaku. 
Bahkan ada tuan besar disana yang pastinya tidak akan bisa 
aku tatap untuk saat ini. Aku telah menghancurkan semuanya 
bahkan mungkin aku telah menghancurkan diriku. Setidaknya 
kehancuran ini akan sedikit berarti bagi hidupku dan bukan 
hanya hidup sesaat yang pedih. 


"Kau pergi tanpa mengatakan apapun. Kurasa aku 
tertinggal pelajaranku. Tapi aku-harus pergi, ada absen yang 
harus aku isi." Aku bersuara. Membuat semua orang terpaku. 


Daniel berjalan cepat. Dia meraih pergelangan tanganku 
dan membawa aku pergi dengan cara yang kasar. 


Aku tersenyum dalam hati. Dia marah besar dan tentu 
saja dia tidak percaya pada alasan yang aku berikan nanti. Dia 
akan tetap pada pendiriannya kalau aku akan pergi darinya. 
Kukira mereka akan cukup lama bisa menahannya, rupanya 
salah besar. 


Jikapun aku memilih pergi maka Daniel akan dengan 
mudah menemukan aku. 


Pria itu membawa aku ke mobilnya. Membukakan aku 
pintu mobil dan membawa aku masuk dengan meletakkan 
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tangannya diatas kepalaku. Menjaga kepalaku agar tidak 
terbentur. 


Lalu dia memutar dan duduk dibalik kemudi. Tanpa 
banyak kata dia menjalankan mobilnya. 


Aku menyandarkan kepalaku pada dinding kaca. Melihat 
jalanan dengan tidak berminat. Setidaknya aku sudah 
memutuskan. Apa yang akan terjadi setelahnya, terserah. Aku 
tidak peduli lagi. Jika keputusan ini membuat aku berkabung 
dalam duka maka akan aku terima dengan senang hati. 


Aku menatap Daniel dengan penasaran. Dia masih pada 
sikap acuhnya yang malah menambah poin indah 
ketampanannya. Dia benar-benar diciptakan untuk menggoda 
hawa rupanya. 


Yang aku tahu pasti- sekarang adalah pemicu yang 
membuat Daniel seperti ini. Seperti yang dikatakan Elsa, ada 


pemicu dari sikap Daniel padaku. 


Dan yang aku tahu adalah akulah pemicunya. 
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KD — Tersentuh 


"Kemana ayahku akan mengirimmu pergi?" 


Setelah terdiam cukup lama didalam mobil yang sejak tadi 
sudah berhenti, akhirnya Daniel memutuskan bersuara. 


Aku sendiri tidak sedang menatapnya. Melainkan laut 
didepan kami dimana Daniel memutuskan menghentikan 
kendaraannya ditempat indah ini. Setelah dua jam melakukan 
perjalanan dengan mobil tentu:saja. 

"Wina." 

"Wina? Apa yang akan kau lakukan disana?" 

"Ada beberapa perusahaan bagus disana. Aku berniat 
melamar pekerjaan, kurasa tuan besar tahu kalau disana aku 
akan memiliki banyak kesempatan." 

"Kau benar-benar ingin bekerja di sebuah perusahaan?" 


Aku meremas jemariku. "Tidak juga." 


"Lalu apa?" 
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Aku menatapnya. "Aku hanya ingin keluar dari nama 
keluarga anda." Jujurku yang membuat aku mendapatkan 
tatapan bingung darinya. 


"Kenapa?" 
"Tidak bisa kukatakan." 
"Yang lain bisa kau katakan, kenapa ini tidak?" 


Aku tidak tahu kalau dia bisa sangat seingintahu ini. "Saya 
hanya tidak bisa mengatakannya." 


"Apa kau pikir aku akan membiarkan ini berlalu begitu 
saja?" 


Tiba-tiba aku memilki dorongan untuk tersenyum yang 
membuat dia mengerutkan keningnya. "Siapapun yang 
mengenal anda pasti tahu kalau anda tidak suka dengan 
pertanyaan yang anda ajukan yang tidak diberikan jawaban." 


Dia membuka sabuk pengamannya dan duduk 
menghadapku. "Jadi kau adalah salah satu orang yang 


mengenalku? Itukah yang ingin kau tegaskan disini?" 


Aku memundurkan kepalaku dengan terkejut. Tidak 
menyangka akan mendapatkan pertanyaan semacam itu. 


"Katakan padaku, kau bagian yang mana?" Desaknya. 


"Aku adalah bagian yang sering mendengar tentang anda 
dari orang-orang yang pernah berhadapan dengan anda. Aku 
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bukan bagian dari yang anda dugakan dan tidak anda 
dugakan." 


Dia mencibir dengan anggukan pelan. 


Aku kembali menatap keluar. Lagi-lagi mataku berfokus 
pada rumah mewah yang tepat berada di pinggiran laut, 
dimana pantai dengan pasir putih mengelilinginya. Hanya 
butuh melewati jembatan itu untuk sampai ke rumah itu. Pasti 
menyenangkan sekali tinggal disana, apalagi dengan dinding 
kaca yang berada tepat di semua sisi rumah. Betapa damainya 
rumah itu terlihat. 


"Kau suka rumah itu?" 


Suara Daniel membuat aku.mengalihkan perhatianku dari 
rumah itu. Aku menatap Daniel dengan anggukan yang aku 
lakukan untuk menjawab-tanyanya. "Pasti orang yang tinggal 
disana adalah orang yang suka dengan laut." Aku menatap 
hangat rumah itu. 


“Ibuku tidak suka dengan laut. Tebakan yang salah 
Karina." 


Aku dengan cepat merespon ucapan Daniel. Menatap 
Daniel tidak mengerti. "Ibu anda?" Siapa yang membicarakan 


ibunya? Apa Daniel sudah benar-benar konslet? 


Daniel mengangguk khidmat. Dia menatapku, tidak pada 
rumah itu. "Itu rumah ibuku." 


Dan aku sukses melongo. Dia pasti bercanda. 
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"Ibuku membangun rumah itu saat mengandungku. Dia 
bilang akan sering membawa kami berlibur kesana tapi semua 
itu tidak pernah terwujud. Ibuku tidak menyukai laut tapi dia 
membangun tempat itu untuk keluarganya. Tapi ibuku sudah 
meninggal bahkan sebelum dia bisa melihatku, kau tahu 
Karina? Kadang aku tidak suka membahas wanita itu karena 
fakta aku telah membunuhnya. Akulah pembunuh ibuku." Dia 
menggeleng. Kali ini dia menatap rumah itu dan aku yakin 
telah melihat satu tetes bening airmatanya jatuh. 


Dengan cepat dia membuka pintu mobil dan keluar dari 
sana lalu di tutupnya pintu itu dengan cukup keras hingga aku 
terlonjak. Aku bisa saja keluar untuk sekedar menenangkan 
dia yang sedang di landa duka masalalu. Tapi dia tidak 
membutuhkan itu, Daniel Mikaelson-adalah orang yang paling 
tidak bisa di beri hiburan dalam hidupnya. Dia tidak 
menyukainya jadi aku memutuskan untuk diam didalam mobil 
sampai Daniel merasa lebihtenang. 


Ya. Ibu Mikaelson memang meninggal saat melahirkan 
Daniel, wanita tangguh yang sering di ceritakan ibuku itu 
meregang nyawa di ruang operasi. 


Tapi yang baru aku tahu adalah tentang Daniel yang 
sering menyalahkan dirinya. Jika ia bertanya padaku apa dia 
membunuh ibunya, pastinya jawabanku tidak. Mana bisa bayi 
mungil akan membunuh ibunya? 


Aku lebih suka mengatakan kalau Daniel adalah alasan 
ibunya berjuang. Dialah alasan ibunya menjadi kuat, seperti 
rumah yang ada didepan sana. Rumah itu berdiri kokoh karena 
ibu Mikaelson ingin agar anaknya mengingat dirinya walau ia 
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tiada. Rumah itu adalah bukti nyata kasih sayang seorang ibu 
pada anaknya. Pada Daniel dan Kelvin. 


Aku menatap kesamping saat kulihat Daniel telah 
membuka pintu mobilnya. Kulihat senyum iblis seperti biasa 
telah ada di bibirnya, dia meminta aku keluar tanpa suara. 


Aku keluar dari mobil dan mulai merasakan angin laut 
yang kencang menerpa tubuhku. Dengan sigap Daniel meraih 
aku dalam dekapannya, membuat jantungku kembali bertalu 
kencang. 


"Karena kau menyukai rumah itu, kita akan tinggal disana 
beberapa hari." Suaranya yang kencang tidak bisa 
mengalahkan keterkejutanku pada fakta dari kalimatnya. 


"Tapi tuan.." 


Dia tidak mendengarkan, dia malah membawa aku 
berjalan kearah jembatan. Aku bersyukur karena memakai 
celana karena kalau aku memakai dress atau rok mungkin 
benda itu sudah hilang tertiup angin. 


Dengan sungkan aku semakin mepet ditubuh Daniel. 
Tidak menyangka kalau anginnya akan semakin terasa 
kencang di jembatan ini. 


Kami berjalan dengan berdempetan. Daniel memegang 
kencang pinggangku. Aku dan dia sudah seperti pasangan 
kekasih sekarang dan aku tidak bisa berhenti untuk 
mempertanyakan diriku pada apa yang terjadi? 
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Apa Daniel akan tetap seperti ini? Apa Daniel dan aku bisa 
bersama selamanya? Nyatanya kesalahan satu bulan yang lalu 
mengakibatkan dampak besar bagiku. 


Jika aku tahu akan terjadi seperti ini maka aku tidak hanya 
akan mencium bibirnya saat itu. Ya Tuhan, jika aku mengingat 
malam itu.. aku tidak sanggup mengingatnya pun tidak 
sanggup membahasnya dengan Daniel. 


"Aku tidak bisa mencegah kepergian ibuku, Karina. Tapi 
aku bisa melakukan apapun untuk membuatmu tetap tinggal 
bersamaku." Suara bisikan Daniel sanggup menghancurkan 
dinding hatiku. 


Aku tersentuh dan aku tidak akan bisa melupakan kata- 
kata itu. Selamanya. 
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KD — Memilikiku 


Kami masuk kedalam rumah yang tidak terkunci sama 
sekali. Tapi diluar rumah memang banyak cctv-nya jadi tuan 
besar mungkin berpikiran tidak membutuhkan pelayan untuk 
menjaga rumah ini. 


Aku menatap rumah kaca itu dengan terkesima, 
semuanya benar-benar terbuat dari kaca. Hingga bahkan aku 
bisa melihat dapurnya dari ruang depan. Aku juga bisa melihat 
tangganya yang begitu indah.karena terbuat dari kaca yang 
sama, apa tangga itu bisa menahan bobot tubuh? 


Daniel sudah duduk disofa, dia sedang memperhatikan 
aku yang kagum akan rumah milik mendiang ibunya. 
Tatapannya padaku benar-benar membuat kekagumanku 
pada rumah ini musnah. Dia menatapku seperti ingin melahap 
aku saja, membuat aku berpikir ulang tentang aku yang mau- 
mau saja berada di rumah ini berdua dengan Daniel yang 
sering memaksakan kehendaknya. 


Bagaimana kalau Daniel nanti meminta aku untuk 
melakukan hal yang aneh-aneh. Aku merinding sendiri 


menebak apa yang akan menjadi permintaannya. 


"Duduklah, Karina." 
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Dia menepuk sofa kosong didekatnya. Aku menelan 
ludahku menatap sofa itu. 


Dia tersenyum dengan gelengan. "Wajah ketakutanmu 
membuat aku benar-benar ingin menyeretmu kekamar. 
Sekarang kau ingin duduk apa kita langsung kekamar saja?" 
Ucapnya memberikan pilihan. 


Aku melongo dengan mata melotot. "Tuan.." aku 
merengek. Dan aku benar-benar merasa menjadi perempuan 
berbeda sekarang? Sejak kapan aku bisa bersuara semanja itu 
pada tuan Daniel? 


Jika ada yang mengatakan hal ini akan terjadi kemarin, 
aku pasti akan tertawa terbahak-bahak dan mengatakan 
orang itu gila. Karena semua ini adalah sebuah 
ketidakmungkinan. 


Aku dengan segera'duduk disofa yang ditunjuknya, yaitu 
didekatnya. Setelah tahu kalau pilihan yang diberikannya 
adalah sebuah pilihan yang pastinya harus aku pilih. 


Daniel menaikan salah satu tungkainya. Dengan mudah 
membuat aku membelakanginya dan bersandar di dadanya. 
Satu tangannya berada di perutku dan tangannya yang lain 
sibuk dengan rambutku. Aku memejamkan mataku, tidak 
tahan dengan kedekatan ini. Apa ini mimpi? 


"Kau tahu kalau kita harus membahasnya, Karina?" Dia 


mempertanyakan hal yang paling tidak ingin aku dengar. Hal 
yang ingin membuat aku menutup telingaku. 
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Bisakah kita menundanya? Bisakah kita melupakannya? 
Kebodohanku satu bulan yang lalu bisakah dihilangkan saja? 
Ya, kalau itu dihilangkan maka tidak akan ada Daniel yang 
sekarang. Daniel masih akan tetap melihatku seperti Karina 
yang sama. Karina yang hanya bisa menjadikan dirinya kasat 
mata. Aku hanya akan berakhir seperti itu, jadi kenapa hanya 
rasa malu seperti ini membuat aku mengeluh. Setidaknya rasa 
malu ini yang membuat Daniel berada disini. 


"Itu ketidaksengajaan, tuan." Aku tiba-tiba saja bersuara 
dengan spontan. Tidak berpikir panjang karena berpikir hanya 
akan membuat aku memiliki seribu alasan untuk menjawab. 


Daniel masih sama. Tangannya masih mengelus rambutku 
yang terurai. "Dan kau menikmatinya?" Tapi pertanyaannya 
mampu mengiris telingaku. 


Aku menegang. Apani adalah cara Daniel mengatakan 
kalau dia tidak suka dengan apa yang aku lakukan? Apa Daniel 
tengah menghukumku? Kalau benar maka kejamnya dia. 


"Ya tuan." Mengelak juga percuma. Aku sudah berada di 
tiang gantung, jadi tercekik sekarang juga tidak ada bedanya. 


Tangannya tidak lagi berada di rambutku melainkan 
bagian depan bajuku. Aku dengan tegang membatu. Apa yang 
akan dia lakukan? Apa dia akan mencekikku? 


Rasanya tubuhku ingin berlari sekencang yang di bisanya. 
Tapi aku telah menjadi patung. 


Aku terkesiap. Dia tidak mencekikku tapi dia membuka 
kancing kemejaku. Apa? 


Enniyy - 63 


Dua kancing telah terlepas olehnya dan tanpa sungkan 
tangannya masuk kedalam bajuku. Membuat tanganku 
dengan refleks meraih tangannya dan mencoba 
menghentikan dia. Inikah caranya menghukumku? 


Dia berhenti. Dia menghentikan aksinya yang membuat 
aku bisa bernafas dengan lega setelah tadi hampir membuat 
jantungku meledak karena aksinya. 


Tapi rupanya aku bodoh jika mengangap aksi kecil dariku 
bisa menghentikan dia. Rupanya dia tidak berhenti tapi hanya 
menundanya, karena sekarang tangan itu kembali menyusup 
jauh kedalam bahkan tanganku seolah tidak ada disana. 
Membuat aku bisa merasakan-tangannya yang hangat 
menelusup diantara braku. 


Dia tidak berhenti sampai dia menemukan payudaraku. 
Dia meraih pucuk payudaraku dan memainkannya, aku yang 
baru pertama kalinya merasakan sentuhan seintim ini 
langsung bagai kesetanan. Suara lenguhanku terdengar 
kencang. Tubuhku juga langsung melengkung tidak menentu. 


“Tuan.." aku ingin meminta dia berhenti tapi yang aku 
suarakan malah desahan dalam dengan nada nikmat. Apa ini? 


Daniel menempelkan bibirnya di telingaku setelah dia 
menyingkirkan rambutku dari sana. Tanpa kata bibir itu 
menjelajah telingaku. Kurasakan lidahnya menjilat disana 
hingga aku bagai orang kesetanan dengan rasa geli dan nikmat 
yang memerangkap aku. Aku mencoba menghentikan diriku 
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merasakan semuanya tapi aku tidak lagi memiliki kendali atas 
diriku. Aku telah terkendalikan. 


"Rasakan Karina, rasakan sentuhanku dan kau akan 
menikmatinya. Melawannya hanya akan membuat kau 
menjadi lebih gila. Jadi cobalah untuk merasakannya." 


Suara bisikan Daniel masuk kedalam dadaku. Aku benar- 
benar tidak ingin menyerah pada akal warasku. Aku tahu jika 
aku menyerah maka aku akan memperlihatkan bagian 
terburuk dariku. 


Aku menggeleng. 


Daniel memainkan puting payudara. Semua kancing 
kemejaku telah dia tanggalkan. 


Satu tangannya masuk kedalam celana jeans ku dan 
tangan yang lain sibuk mengangkat bagian bawah braku 
hingga aku bisa merasakan payudaraku yang telanjang. 


Angin pantai masuk entah darimana, meniup payudaraku 
yang telanjang hingga membuat gairahku bertambah pesat. 


Aku menggertakkan gigiku. Merasakan gigitan Daniel di 
telingaku. 


"Kau tidak ingin menyerah.." 


"Tuan.." aku mendesah. Suaraku terasa asing untuk 
telingaku sendiri. 


"Ya Karina.." 
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"Hentikan.." 


"Pembohong. Kau menikmatinya dan meminta aku 
berhenti? Mari kita tingkatkan permainannya." 


Daniel mencengkram pinggangku. Memutar tubuhku 
menghadap dirinya. Aku bisa melihat senyuman licik di 
bibirnya. Sebelum aku bisa menebak apa yang akan 
dilakukannya, bibirnya sudah lebih dulu meraup bibirku. 
Menciptakan aliran panas yang membakar tubuhku tanpa 
bersisa. Lidahnya menjilati permukaan bibirku dan masuk 
untuk meminta lidahku bermain dengannya. 


Aku kecanduan. Aku kerasukan. Satu sentuhan dari 


bibirnya menggilakan aku. Membuat aku memuja pada dirinya. 
Dia memilikiku. 
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KD — Flashback 


Ketika kau berkata benar dan mereka tetap 
menyalahkanmu maka orang normal seperti dirimu, apa yang 
akan kau lakukan? 


Aku hanyalah gadis yatim piatu yang dilahirkan di 
keluarga kaya sebagai seorang anak dari kepala pelayan di 
rumah itu. Aku adalah buah terlarang dari ibuku dan ayahku 
yang menjalin sebuah hubungan-tanpa ikatan suci sebuah 
pernikahan. Kami berada di negara bebas, semua itu tidak 
masalah. Tapi saat kau memiliki lebih banyak orang yang 
membencimu daripada mencintaimu, maka semua itu 
menjadi masalah. Seperti aku. 


Banyak dari mereka yang menyebutku sebagai anak 
haram bahkan anak laknat. Banyak dari mereka yang 
membicarakan aku tanpa mau peduli aku mendengar atau 
tidak. Banyak dari mereka yang menatap aku sinis dan seolah 
aku tidak berhak menginjak bumi. Banyak sekali. Hingga aku 
tidak lagi bisa menghitungnya. 


Hari seperti hari yang sama. Aku meratap nasibku lewat 
dinding kamarku yang membisu. Mengadu nasibku pada 
angin yang berlalu. Mencoba membisikan sesak didadaku 
pada debu tak berpenghuni. 
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Airmata menetes deras di pipiku. Aku kehilangan 
semangat hidupku hampir setiap harinya. Aku kehilangan 
seleraku pada dunia ini. 


Kesenduan hidupku tiba-tiba teralihkan pada bunyi 
ketukan pintu kamarku. Aku mencoba mendengar kembali 
dan suaranya kembali terdengar. Seirama bahkan seperti ada 
yang membunyikan musik pengantar tidur. 


Aku bangun dari rebahanku. Mencoba meyakinkan diriku 
untuk tidak peduli dengan ketukan itu dan mendiamkan saja 
tapi nyatanya aku tidak bisa. Ketukan itu seolah panggilan 
untukku datang. Semacam ritual pemanggilan. 


Rasa-rasanya aku tidak suka-menonton film hantu tapi 
kenapa aku jadi merinding beginiya? Siapa sebenarnya yang 
mengetuk pintu di tengah malam buta seperti ini? Apa ada 
hantu yang juga ikut-ikutan membenciku dan berencana 
menakuti aku? Tidak mungkin. 


Aku mengusap pipiku yang basah oleh airmata. Turun 
dari ranjang, aku menyalakan lampu kamarku. Menatap 
pintuku yang sekarang terdengar seperti di garuk-garuk. 
Membuat suasana semakin mencekam disekelilingku. 


Aku mulai menelan ludahku. "Siapa?" Kucoba bertanya. 


Erangan. Aku mendengarnya dengan jelas, itu suara yang 
terdengar asing tapi tidak asing. 


Aku berjalan kearah pintu, tepat di samping pintu aku 
mulai mendengarkan suara itu dengan seksama. Kembali 
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kudengar suara erangan, kali ini lebih nyata dan aku tahu 
pemiliknya. 


Tuan Daniel. Itu pasti dia, dia seringkali mabuk di jam 
seperti ini tapi kenapa dia bisa ada disini? Biasanya tuan 
Daniel seperti mahluk tidak kasat mata dirumah ini. Dia ada 
tapi tidak ada yang bisa menyentuhnya. 


Aku tanpa pikir panjang langsung membuka pintuku. 
Betapa terkejutnya aku saat kudapati satu tubuh jatuh tepat 
kearahku, dengan tenaga yang tidak seberapa aku menahan 
bobot tubuh berat itu. Melihat rambut hitam legam milik tuan 
Daniel menjadi pusat tatapku. Wajahnya tepat berada di 
dadaku membuat aku resah. 


"Tuan, anda baik-baik saja?" Aku menggoyangkan 
tubuhnya. Mencoba mengambil kesadarannya tapi tidak ada 
yang terjadi. Dia seperti mayat sekarang. 


Lalu aku terhuyung, tidak lagi bisa menjaga berat 
bobotnya karena ulahnya yang tiba-tiba menekan wajahnya 
pada dadaku. 


Karena terkejut aku refleks menjauhkan tubuhku yang 
mengakibatkan kami kehilangan keseimbangan dan berakhir 
tidur di lantai. Tuan Daniel berada diatas tubuhku dan dia 
membuka matanya, kabut yang ada di matanya membuat aku 
tahu kalau dia tidak sepenuhnya sadar sekarang. 


"Tuan, anda menindih saya." Aku memberitahunya. 


Dia mengerjap. Lalu tersenyum, senyum yang membuat 
aku terpukau. Untuk sesaat dia tidak lagi tampak seperti tuan 
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Daniel, tapi dia malah seperti pria pada umumnya. Dia indah 
dengan cara yang tepat. 


Lalu hembusan nafasnya yang mendekat membuat aku 
tahu kemana bibir itu akan terarah, tadinya. Dia terlihat 
seperti akan menciumku tapi dia malah jatuh tepat keatas 
leherku. Menggelitik permukaan kulitku yang sensitif hingga 
aku meraih pipinya dan mencoba membangunkan ia dari sana. 


Aku melihat bagaimana mata itu memejam hingga rasa 
kecewa yang tidak aku kenal merambat naik ke permukaan 
hatiku. Entah kenapa aku begitu ingin dia membuka matanya 
lagi, mencoba membuat dia memberikan aku senyuman yang 
sama. 


Tapi nihil, aku mencoba menggoyangkan wajahnya yang 
ada di kedua tanganku, nihil. Tidak ada respon berarti darinya. 
Dia hanya tampak damai dalam lelapnya. 


Tiba-tiba rasa aneh menggerogoti dadaku. Membuat 
jantungku berdebar dan tanganku seperti mati rasa. Aku tidak 
tahu darimana keinginan itu datang tapi tiba-tiba saja bibir itu 
menjadi seribu kali lebih menggoda dari sebelumnya. 


Apa ini karena senyum tuan Daniel? Atau ini hanya 
kemauan anehku? Aku tidak tahu. 


Aku bahkan menghentikan semua resiko yang akan 


terjadi jika aku melakukannya. Aku tidak ingin berpikir, karena 
berpikir hanya akan menghambat kerja otakku. 
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Dengan alami aku melepaskan peganganku pada wajah 
tuan Daniel. Membiarkan wajah itu meluncur turun dan 
bibirnya dengan lembut jatuh keatas bibirku. Memberikan aku 
lingkupan hangat pada ciuman matinya. 


Bibirnya terasa pas di bibirku. Seolah bibir itu telah di ukir 
dengan bibirku hingga serasi. Aku bisa merasakan kepalan 
tanganku dikedua sisi tubuhku. Ku pejamkan mataku untuk 
lebih menikmati ia dengan intim. Aku merasa seperti sebuah 
pendosa sekarang. Dengan waras aku telah memperalat anak 
dari bosku untuk menciumku. Jika ada yang melihat semua ini 
maka tamatlah riwayatku. 


Dengan rasa takut itu, aku menyingkirkan tuan Daniel 
dari atas tubuhku. Membiarkan tubuhnya terbujur kaku di 
lantai. 

Aku tidak lagi sanggup menatapnya. Karena pada dirinya, 
aku melihat dosaku. Aku akhirnya pergi memanggil siapapun 


untuk memberitahu keberadaannya. 


Tanpa aku sadari dia tahu ciuman itu. Dia merasakan 
ciuman itu. Dan dia tahu aroma tubuhku. 


Akulah awal dari Keposesifan Daniel. 


Akulah pemicunya. 


Enniyy - 71 


KD — Hatiku 


"Kau adalah alasan semua ini terjadi, Karina. Jika kau ingin 
mengangap semua ini adalah kesalahan maka aku tidak akan 
mempermasalahkan tapi yang harus kau tahu adalah, kaulah 
yang mengizinkan aku memilikimu." 


Dia mencium bahuku. Membuat tubuhku gemetar hebat. 
Setelah dia menggoyahkan aku dengan segala caranya, aku 
mendapati diriku telah berada didalam dekapnya yang 
menyesatkan. 


Rasa sakit pada bagian bawahku kuabaikan saat dia mulai 
bersuara. Ucapannya mengandung seribu arti yang bermakna. 
Akulah penyebabnya. Akulah alasannya. 


Kesalahan? Aku belum menemukan sebuah kesalahan 
pada dirinya. 


"Bagaimana anda tahu kalau orang yang mencium anda 
adalah saya?" Aku merasa penasaran. Dia tahu sejak awal atau 
saat aku jatuh di ranjangnya? 


"Sejak awal. Saat aku mengambil minuman pagi-pagi 


untuk meredakan sakit kepala, aku bertemu denganmu di 
dapur. Kurasa kau ingat itu karena saat itu kau sampai 
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mengiris tanganmu sendiri karena melihatku. Aku mengingat 
matamu." 


Aku memejamkan mata, mengutuk diri atas kebodohan 
yang aku lakukan. Dadanya semakin menempel di 
punggungku, membuat aku harus memiliki seribu kendali diri 
agar bisa fokus pada pembahasan kami. Sangat sulit untuk 
berpikir jernih saat yang ada didalam otakmu hanyalah cara 
dia bercinta denganmu. 


"Dan aromamu." Tambahnya. 


Aku ingat dia pernah berkata kalau aku beraroma mawar. 
Jadi rupanya ada alasan dibalik semua itu, aku tidak pernah 
berpikir kearah sana. 


"Maafkan saya atas apa yang saya lakukan pada anda." 


Dia mencium kepalaku. Membuat aku bertanya-tanya, 
apa semua kelembutan ini akan terus berlangsung walau dia 
sudah tahu betapa liciknya aku padanya. Dia menyentuhku 
seolah aku adalah kekasihnya, seolah aku bukan orang yang 
mengambil keuntungan darinya. 


Apa yang membuat dia bersikap setenang ini padaku? 
Apa karena tubuh telanjang kami atau dia membutuhkan cara 
bercinta paling hebat bersamaku? Karena tubuhku? 


Entahlah, kurasa aku telah melantur kemana-mana. 


"Kau boleh minta maaf nanti setelah kau tahu bagaimana 
aku akan bersikap padamu." 
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Aku melirik kebelakang tubuhku. "Maksud anda?" 


"Semua yang kau lakukan ada konsekuensinya, Karina. 
Aku adalah aku. Kau adalah milikku, kau telah membuat aku 
mengecap dirimu jadi konsekuensi dari semua itu adalah kau 
harus bertahan bersamaku. Walau kau tidak 
menginginkannya." Matanya teduh terasa. Bukannya terasa 
seperti konsekuensi buruk, kata-katanya malah terdengar baik. 


"Bagaimana kalau saya tidak mempermasalahkan semua 
ini?" Aku mencoba memancing. Setidaknya aku ingin tahu 
bagaimana responnya akan perasaan yang tidak bisa aku 
katakan dengan gamblang. 


"Kau belum tahu seperti apa diriku, Karina. Kau memang 
sejak kecil ada di rumahku dan bahkan melihatku hampir 
setiap hari. Tapi bahkan ayahku tidak akan tahu seperti apa 
aku memperlakukan milikku." 


Kali ini aku bisa merasakan kesungguhan keji dalam suara 
itu. Aku menelan ludahku dengan susah payah. "Yang itu 
terdengar buruk." Ucapku tanpa bisa berbohong. 


Bibirnya menelusuri garis leherku. Membuat aku 
melenguh. "Kau tidak boleh pergi dariku, Karina. Walau itu 
menyakitimu, kau tetap harus tinggal di sisiku." Bibirnya yang 
mencumbuku, membuat aku tidak bisa fokus dengan apa yang 
dia katakan. 


"Bagaimana dengan keluarga anda?" 
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"Mereka tidak bisa ikut campur dengan hidupku. Karena 
aku tidak pernah ikut campur dengan mereka, kau harus 
cukup mengenalku untuk tahu siapa aku." 


"Anda tuan Daniel Mikaelson." Aku dengan sendirinya 
berkata seperti itu. Dia meraih bahuku dan memutar tubuhku 
hingga aku terlentang dengan setengah badanku di tindih 
tubuhnya. 


Ketelanjangan ini entah bagaimana tidak membuat aku 
malu, malah sensasi yang aku rasakan adalah gairah nyata 
yang mengalir didadaku. Aku bisa merasakan bagimana tubuh 
Daniel menguasai aku. Mendominasi aku. 


Dia mengurai sebuah senyuman yang membuat aku 
kembali teringat malam satu bulan yang lalu. Senyum inilah 
yang aku lihat, senyum yang bagai hadir dari alam mimpi. 
Senyum yang aku lihat begitu luwes dan tanpa beban sama 
sekali. Kali ini juga sama. 


"Senyum anda begitu indah." 


Aku memujinya. Dulu aku ingin mengatakannya tapi aku 
tahu dia tidak akan mendengarkan tapi sekarang ia 
mendengar. Kerutan samar di dahinya menandakan ia cukup 
terhibur dengan apa yang aku katakan. 


"Kau memuji senyumanku? Untuk pertama kalinya." Dia 
heran. 


"Karena ini adalah kedua kalinya anda tersenyum seperti 
ini pada saya. Karena senyum inilah saya melakukan hal 
memalukan seperti itu pada anda." 
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"Benarkah?" 
Aku mengangguk menimpali. 


Lagi-lagi ia tersenyum dengan cara yang sama. Tapi kali ini 
senyum itu di barengi dengan gelengan setelahnya. "Kau unik, 
Karina." 


"Anda juga." 


Dia tertawa merdu. Aku merasa ingin menutup mataku 
untuk menikmati suara tawa itu lebih dalam. Tapi tawanya 
hanya sesaat, seakan tawa itu terlalu mahal untuk ia 
perdengarkan lebih lama. 


"Apa kau jatuh cinta padaku, Karina?" 


Aku mengerjap. Meraih kesadaran kalau dia baru saja 
menanyakan perasaanku padanya. "Apa kita sudah akan 
masuk pada pertanyaan tentang hati tuan?" 


Senyum kembali ada di bibirnya. Mengapa sekarang 
senyumnya terasa amat mudah untuk didapatkan. Tapi 
kemudahannya tidak lantas membuat aku bosan, aku malah 
memerlukan seribu cara agar bisa membuat dia tetap 
tersenyum. Senyum yang hanya ia berikan padaku. 


"Kurasa aku mulai penasaran pada perasaanmu. Apa itu 
normal?" 
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Normal? Kurasa tidak ada lagi cara normal jika itu sudah 
menyangkut Daniel Mikaelson. "Kurasa." 


"Kalau begitu beritahu padaku perasaanmu." Dia 
memberikan usapan lembut di pipiku dengan punggung 
tangannya. Seolah sentuhan itu untuk menenangkan aku. 


Aku memejamkan mata. Mencari diantara hatiku, 
jawaban atas pertanyaan Daniel. 


Setelah aku mendapatkannya, aku membuat mataku. Dia 
menunggu dengan sabar. Kuberikan dia gelengan. "Saya tidak 
tahu. Hati saya tidak memberikan jawaban." 


Dia mendesah lesu. "Apa -hatimu sedang bercanda 
padaku?" 


"Tuan harus menanyakannya sendiri. Mungkin dia akan 
menjawab kalau tuanyang bertanya." 


Dia tampak tidak yakin, tapi tak ayal kepalanya telah jatuh 
keatas dadaku. Mencoba mencari degup jantungku dan aku 
tergelitik oleh rambutnya yang lembut. Mencoba menahan 
erangan nakal dari bibirku. 

Beberapa saat kemudian Daniel telah mengangkat 
kepalanya. Dia tersenyum dengan sangat lebar yang membuat 
aku ikut tersenyum karenanya. 


"Hatimu bilang ya." 


Dan aku sukses terbahak dengan apa yang dia katakan. 
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KD — Hanya kamu 


Aku meletakkan sendok disamping piring. Menatap jam 
dinding yang menunjukkan waktu pagi, setelah seharian 
berkutat dengan Daniel tanpa pakaian akhirnya aku bisa lepas 
darinya setelah dia lelap saat pagi tiba. 


Aku terbangun karena suara lapar di perutku. Mungkin 
Daniel juga lupa kalau kami belummakan apa-apa dari siang. 
Tapi pria itu tidak terlihat kelaparan, sementara aku. Jangan di 
tanya. 


Aku berakhir di dapur ini. Membuat sarapan untuk aku 
dan tuan Daniel. Aku tadinya ingin makan sendiri dan 
membiarkan dia sarapan setelah aku, tapi kalau di pikir-pikir, 
akan aneh rasanya hanya menonton dia sarapan nanti jadi aku 
akan menunggu dia bangun dan kami akan sarapan bersama. 
Itu adalah ide yang benar-benar membuat aku ingin sekali 
berteriak karena bahagia. 


Aku merasakan pelukan dibelakang tubuhku, membuat 
aku dengan terkejut berbalik dan langsung bernafas lega saat 
aku melihat senyum kekanakan miliknya. Baru kusadari kalau 
senyum Daniel mirip seperti senyum anak-anak. Itulah yang 
membuat senyumnya terlihat unik. 
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"Anda mengagetkan saya. Saya kira anda orang lain." Aku 
memegang dadaku. Dibagian jantungku yang berdegup agak 
keras. 


Dia meraih aku dalam pelukannya. "Hanya orang gila yang 
akan berani menyentuhmu saat mereka tahu kalau kau adalah 
milikku. Mungkin juga orang yang ingin mengakhiri hidupnya." 


Aku memukul pelan dadanya. Tidak bisa untuk tidak 
membenarkan ucapnya. Tapi tetap saja, aku pikir dia adalah 
orang lain. 

"Jadi apa yang kau siapkan untuk kita sarapan? Aku 
benar-benar kelaparan." Dia menatap ke belakang tubuhku. 


Kearah meja makan. 


"Jadi anda baru sadar-kalau anda belum makan dari 
kemarin? Anda bahkan hanya sarapan kemarin." 


"Aku tidak kelaparan tadi malam karena kau sudah cukup 
jadi makan malam yang mengenyangkan." Godanya. 


Aku tersipu malu. Dia pandai membuat aku salah tingkah 
rupanya. 


Aku membawa dia duduk di sampingku. Mengambilkan 
dia selembar roti yang sudah aku bakar dan mengoleskan dia 
dengan selai kacang. Selai kesukaannya. 


"Anda akan suka." Kuberikan ia roti itu. 


"Makananmu?" Dia menanyakan. 
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Aku langsung mengangkat piring yang sudah kuisi dengan 
nasi dan sosis yang sudah digoreng. Dia mengangguk dan 
mengambil roti dari tanganku. 


Tanpa kata lagi dia memakan rotinya dengan lahap. 


Aku malah sibuk memperhatikan dia makan dan 
bukannya sibuk dengan makananku. Melihat bagaimana 
bibirnya mengunyah makanan itu entah kenapa membuat aku 
sangat suka. Dia seperti tontonan yang sangat menarik. 


Daniel yang menyadari kesibukanku menatapku, 
menghentikan kunyahannya pada roti. Dia menatap aku 
dengan bertanya, aku hanya menggeleng dengan senyuman. 


"Kau menatapku seperti ingin memakanku." Ungkapnya 
dengan roti yang telah habis di mulutnya. 


Aku melotot. "Anda bercanda. Saya tidak menatap anda 
seperti itu." Aku membantah keras kepala. 


Bagaimana bisa dia mengartikan tatapanku dengan 
sengeri itu. Aku hanya suka melihat dia makan dan bukannya 
ingin memakan dia. Daniel sungguh mengada-ada. 


Kembali senyum itu ada. Semudah saat aku bersuara, 
membuat aku menjadi manusia paling bahagia dimuka bumi. 
Kali ini aku percaya kalau apa yang aku sebut sebuah 
kesalahan mungkin saja bukan kesalahan, tapi kebenaran 
yang hakiki. 
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"Kau harus melihat sendiri bagaimana caramu menatapku. 
Kau membuat aku merinding." Dia bergidik ngeri. 


Aku tidak bisa menahan diriku untuk mengangkat tangan 
dan melayangkan pada lengannya yang tepat berada diatas 
meja didekatku. Memukul ia dengan kesal karena sudah 
memfitnah aku kejam. Setidaknya aku tahu dia tidak benar- 
benar serius dengan apa yang dia katakan, buktinya adalah 
senyum yang terurai dibibirnya saat kata yang terucap itu 
selesai. 


"Saya tidak akan menatap anda lagi." Aku merubah 
posisiku menghadap ke depan. Membiarkan mataku fokus 
pada nasiku. 


"Memang kau sanggup?" Dia masih betah menggodaku. 
"Tentu." Jawabku yakin. 


"Aku tidak percaya." Dia berdecih. "Kau tampak tergila- 
gila padaku jadi aku yakin kalau kau tidak akan sanggup 
mengalihkan tatapan dariku." Tambahnya penuh percaya diri. 


Aku tidak tahu darimana kepercayaan diri itu berasal, 
mungkin dari tampangnya yang tampan atau dari tingkahku 
yang menyuarakan kegilaan padanya. Atau mungkin juga 
gabungan dari keduanya. 


Aku menyuap  makananku. Tidak menanggapi 
kepercayaan dirinya. Percuma saja. Berdebat dengannya tidak 
akan menghasilkan apa-apa. Hanya kekalahan yang akan aku 
dapatkan darinya karena nyatanya dia benar adanya. 
Kadangkala aku merasa dia bagai pusat dunia. 
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"Kau tidak pernah berani menatapku. Kali ini seperti itu, 
kau selalu seperti itu jika melakukan sebuah kesalahan." 


Aku kali ini menghentikan makanku. "Apa maksud anda?" 
Kutanya ia karena benar-benar tidak mengerti. Kapan aku 
selalu melakukan itu? 


"Dulu saat kau menciumku, hampir satu minggu lamanya 
kau tidak pernah mau menatapku. Walau aku sering ada di 
sekelilingmu. Setidaknya itu cukup menghibur." 


Aku ternganga. "Jadi anda sengaja sering berada di dapur 
saat itu? Hanya karena merasa caraku menghindari tatapan 
anda? Wah, anda sangat luar biasa:" 


Dia tertawa. Terbahak: Roti didepannya hampir 
sepenuhnya terabaikan. "Kau membuat aku selalu ingin 
tertawa. Baru sekarang aku bisa melakukanya." Tawa itu 
meluncur sempurna dari bibirnya. Kini aku tidak lagi 
terhipnotis pada senyum itu, karena aku sedang merasa malu. 
Sangat malu. Rasa maluku, membuat aku tidak lagi bisa 
merasa terpesona pada apa yang ada didalam dirinya. 


"Anda pasti sangat menikmatinya." Ucapku bungkam. Dia 
benar-benar hebat dalam membuat rasa malu menjalar di 
hembusan nafasku. 


Aku terkejut saat dia membawa tubuhku keatas 


pangkuannya. Membiarkan tubuh kami saling berhadapan 
dan dengan pasti memaksa aku tetap menatapnya. 
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Tangannya memegang pipiku hingga aku tidak bisa 
mengalihkan tatapanku. 


"Aku menikmatimu. Hanya kamu." Senyumnya. 
Ya Tuhan.. apa ada yang memiliki obat agar aku bisa 


terbebas dari rasa gilaku pada senyum itu? Aku benar-benar 
telah kalah. Hatiku menjerit kalah. 
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KD — Rasa takut 


Setelah dia melepaskan pegangannya pada pipiku. Aku 
langsung menjatuhkan wajahku pada bahunya dan 
menyembunyikan diri dilehernya. "Ini memalukan." Aku 
bergumam dengan rengekan kecil. 


Dia langsung meraih kepalaku. Mengelus lembut 
rambutku. "Kau ingin jalan-jalan?" 


Dia bertanya. Aku menahan diriku dalam dekapannya 
yang hangat. "Kemana?" 


"Pantai. Ada tempat yang bagus untuk di datangi. Kita 
hanya harus berjalan beberapa menit saja. Tertarik?" 


Dia meraih rambutku. Awalnya yang kurasakan adalah 
jemarinya yang masuk kedalam sela rambutku tapi dua detik 
selanjutnya adalah tangannya yang menarik rambutku dengan 
pelan. Mengangkat wajahku untuk menghadap dirinya. 


Senyum miring yang terkesan angkuh terhias di wajahnya. 
"Kita akan bersenang-senang disana." 


Dan aku bisa merasakan panas pada sekujur tubuhku 
mendengar suara penuh bisikan halus nan licik itu. Aku tahu 
kemana semua ini mengarah. 
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Dia mengencangkan pegangannya pada rambutku. 
Membuat aku mendongak dan bibirnya sudah menyapu garis 
leherku. Aku merasakan tubuhku mengejang dengan darah 
panas yang menghasilkan deru nafas yang berlebihan. 


"Tapi jika kau ingin kita melakukannya disini, aku juga 
tidak masalah. Selama itu tubuhmu, semuanya pasti akan 
menyenangkan." Suaranya yang serak membuat aku 
kehilangan rasa yang lain. Selain rasa gairah yang melingkupi 
aku dengan nyata. 


Aku meneguk ludahku. Merasakan dingin lidahnya yang 
membelai kulitku, aku bisa saja membiarkan ia mencumbu 
aku disana tapi godaan untuk melakukannya dipinggir laut 
terasa lebih menggairahkan. Hingga aku menghindar dari 
sentuhannya. 


"Aku ingin jalan-jalan." 


"Keinginanmu terkabulkan." Dia mengecup bibirku dan 
menurunkan aku dari atas tubuhnya. Membiarkan aku berdiri 
disisinya dengan dia yang juga telah berdiri. 


Matanya menelusuri aku yang mengenakan kemeja 
miliknya sedangkan ia hanya memakai celananya dengan dada 
telanjang yang sukses membuat aku meneguk ludahku 
dengan susah payah. 


Dia seperti pahatan dewa. 


Tangannya telah meraih tanganku dan membawa aku 
menuju pintu keluar. Aku yang merasa tidak mungkin berjalan 


Enniyy - 85 


keluar dengan pakaian seperti ini menghentikan langkah yang 
otomatis juga membuat dia berhenti. 


"Saya akan mengganti baju dulu." 


Dia menatap penampilanku dan merasa cukup dengan 
apa yang aku kenakan. "Tidak perlu menambah kain lain yang 
akan aku buka. Itu merepotkan." Kedipan matanya membuat 
malu tapi kata-katanya membuat aku kehilangan suara. 


Dia kembali membawa aku berjalan dan saat pintu itu 
terbuka, kami langsung disambut oleh angin laut yang 
membuat kemeja yang aku kenakan tidak lagi tentu arah. 


Daniel tidak bicara banyak. Dia hanya membawa aku 
turun dari rumahnya menuju pantai dibawah sana. Ternyata 
angin di bawahnya tidak sebesar yang diatas. Suasana pagi 
juga cukup bersahabat pada kami. 


Aku mengikuti langkah Daniel dengan mata yang tidak 
lepas dari punggungnya yang telanjang. Entah kapan ia mulai 
terasa begitu dekat denganku. Begitu mudah untuk diraih. 


Daniel menghentikan langkahnya. Membuat aku 
menatap sekeliling dan hanya melihat pasir pantai dibawah 
kami. Tidak ada yang menarik, jadi dimana tempat yang di 
maksud oleh Daniel? Apa pria ini hanya mengarang semuanya? 


Kalau begitu aku juga tidak masalah. Karena pasir pantai 
juga terlihat cukup bagus dijadikan objek untuk kami bersama. 
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Daniel menarik aku lebih dekat ke sela antara bagian atas 
pantai. Membawa aku duduk disana dengan matanya yang 
sibuk menatap kearah pahaku yang benar-benar telanjang. 


Aku duduk bersila di pasir itu. Mencoba mengabaikan 
tatapan Daniel walau sejak tadi tubuhku sudah berdenyut 
antara tidak sabar dan rasa antusias. 


"Kau suka?" 


Dan baru aku sadar kalau tempat ini memang cukup 
bagus. Kami seperti berteduh disini. Aku mengangguk cepat. 


"Hanya kau yang pernah aku bawa kemari. Kelvin bahkan 
tidak tahu tempat ini, akan sangat bagus kalau kita kemari 
pada malam hari. Tapi sayang sekali karena tadi malam kita 
sibuk saling memuaskan jadi aku tidak bisa membawamu 
kemari." 


Kata-kata Daniel meluncur begitu saja tanpa di tahan. 
Bahkan Daniel tidak perlu merasa menyaring suaranya yang 
vulgar. 


"Tempat ini indah." Aku membenarkan. 


Dia mengangguk. Tangannya merangkul bahuku, 
membiarkan kepalaku bersandar di bahunya. Aku menikmati 
momen kebersamaan ini dengan bahagia. Setidaknya 
halangan yang ada diantara kami bisa aku pikirkan nanti. 
Alasan apapun yang bisa aku berikan pada tuan besar tidak 
akan mungkin bisa mengalahkan sebuah kejujuran. 
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Setidaknya aku harus mengatakan pada tuan besar kalau 
aku mencintai putranya. Soal tuan besar marah, bisa aku 
pikirkan nanti. Aku sudah memutuskan untuk bersama 
dengan Daniel, dengan segala resiko yang ada. Bahkan walau 
semua ini diakhiri dengan airmata. Walau semua ini diakhiri 
dengan luka. Aku tidak masalah, karena masalahnya jika itu 
menyangkut Daniel pasti semua orang tidak akan pernah tahu 
akhirnya. 


"Kau benar dengan memilih tinggal, Karina. Aku akan 
menjagamu." 


Suara Daniel membuat aku memejamkan mata. Jika saat 
ini aku sendiri pastinya aku telah meneteskan airmata tapi 
karena aku bersama Daniel maka-aku tidak bisa melakukan 
semua itu. Butuh banyak alasan untuk membuat Daniel tidak 
curiga kalau aku meneteskan airmata karena dirinya. 


Menjagaku? Betapa indahnya kata itu jika di suarakan 
oleh akal yang waras. Tapi saat Daniel mengatakan itu, semua 
tidak lagi berjalan di jalur yang benar. Karena bahkan hidup 
Daniel tidak pernah berada di sisi yang benar. 


Bagaimana kalau Daniel tahu, kalau aku tahu tentang 
ayahnya yang sengaja mengirim dia ke negara lain untuk 
berobat. Untuk mengobati sakit jiwanya? 


Bagaimana kalau Daniel tahu ia mengidap sakit jiwa? 


Bagaimana kalau Daniel melakukan hal diluar kendalinya saat 
nanti dia marah padaku? 
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Aku tidak ingin memikirkannya. Setidaknya jangan 
sekarang. 
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KD - Bersamaku 


Aku menatap Daniel yang sedang berdiri di jendela 
dengan latar cahaya bulan menerangi malam kami. Suasana 
kamar yang gelap membuat ia seperti sebuah bayangan gelap 
yang pastinya akan membuat aku ketakutan kalau saja aku 
tidak ingat dengan siapa aku dikamar ini. 


Aku bangun dari ranjang dan meraih kemeja Daniel yang 
tergeletak di lantai. Memakai kemeja itu, aku berjalan kearah 
Daniel. 


Tanpa sungkan, aku telah melingkarkan tanganku di 
seputaran pinggangnya. Memeluk ia dari belakang. 


Kucium punggungnya. Menghidu aromanya yang khas 
pria, dengan latar pantai membuat aromanya menjadi 
campuran yang berarti. 


Tapi aku menegang. Merasakan aneh pada sosok yang 
sedang berada didalam pelukanku. Dia terasa berbeda dan 
saat aku merasakan genggaman tangannya di tanganku yang 
melingkar pada tubuhnya, aku langsung tahu kalau dia 
memang berbeda. Ketegangan langsung merayap di sekujur 
tubuhku. 
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Dia memutar tubuhnya dengan tangan yang meremas 
kuat tanganku. Matanya menyala penuh amarah, bahkan jika 
tatapan bisa membunuh maka tatapan Daniel yang sekarang 
pastinya akan menghancurkan aku hingga menjadi serpihan- 
serpihan kecil. 


Aku tidak mengerti. Ada apa dengannya? Apa yang salah? 
Saat tadi kami tidur, dia masih baik-baik saja bahkan aku bisa 
melihat senyum dalam lelapnya. Tapi sekarang, dia tampak 
asing dan menyeramkan. 


Aku memundurkan langkah dengan rasa takut di dadaku 
tapi Daniel menarikku. Tidak membiarkan aku menjauh. 


"Kau tahu semuanya?" Satu-pertanyaan lolos darinya. 
Dengan gigi gemeretak kuat. Aku bisa merasakan emosi dalam 
suaranya. 


Aku menahan dadaku. Mencoba mencari tahu apa yang 
membuat dia seperti sekarang ini. Apa yang salah denganku? 
Apa yang aku tahu yang di maksudnya itu? 


Satu pemikiran lolos dari kepalaku. Membuat aku 
membeku dengan tatapan tidak tentu, tidak lagi kusanggup 
pandang kemarahannya. Tidak lagi kubisa meraih jalinannya. 
Dia tahu semuanya. Dia tahu aku tahu. 


Hanya satu hal yang bisa membuat seorang Daniel 
Mikaelson akan seperti sekarang. Penyakitnya. Gangguan 
jiwanya. 


"Kau tidak berani menatap aku sekarang, Karina? Jadi 
benar yang dikatakan dokter sialan itu kalau dia memberitahu 
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ayahku saat kau juga ada disana." Suara Daniel penuh dengan 
kekecewaan. Seolah ada besi panas yang diciptakan lidahnya 
pada telingaku. 


Aku benar-benar ingin menutup telingaku. Suaranya yang 
di penuhi dengan amarah tidak ada bandingannya dengan 
suaranya yang diliputi kekecewaan. Aku seperti menusuk dia 
dari belakang. Aku seperti mengkhianatinya. Kini rasa sesal 
hanya bisa kutanggung dengan luka. Jika Daniel ingin melukai 
aku maka biarlah, asal sesak akan rasa bersalah ini menghilang. 


Remasan tangannya yang kuat kubalas dengan 
genggamanku yang lembut. "Saya disana. Saya tahu 
semuanya tapi saat itu yang saya tahu adalah saya bukan 
siapapun, saya tidak memiliki hak-untuk memberitahu anda 
apa yang terjadi. Bahkan itu semua juga bukan urusan saya, 
saya hanya sedang berada ditempat yang salah. Saya tidak 
bisa meminta maaf pada anda karena rasanya percuma." Aku 
menggeleng. 


Dia hanya tercengang. Tubuh bagai pahatan dewanya 
menegang. Dia seperti baru saja tertampar akan sesuatu dan 
aku takut dengan apa yang akan dikatakan bibir itu. 


"Saat aku datang ke kamarmu, apa kau ketakutan? Orang 
sakit jiwa sepertiku pasti akan menakutimu. Orang gila 
dicampur mabuk, itu pasti akan menakutimu. Lalu kenapa kau 
tidak lari? Kenapa kau menciumku?" 


Aku mencoba mencari jawaban yang tepat diotakku. 
Bahkan aku tidak pernah bertanya pada diriku kenapa aku 
seperti itu. Ya, satu bulan yang lalu pastinya aku akan lari jika 
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saja aku manusia normal tapi nyatanya aku tidak lari. Aku 
hanya merasa takut dia datang mengetuk pintuku dan 
membangunkan yang lain. Hanya itu. Aku bahkan tidak takut 
padanya? Bahkan aku lupa pada informasi yang aku tahu. 


"Saya tidak tahu." Kuberikan gelengan. Karena nyatanya 
aku tidak tahu pasti kenapa aku bersikap seperti itu. 


"Berikan aku jawaban yang jujur, Karina. Apa kau merasa 
kasihan padaku? Apa kau melakukan semua itu hanya karena 
kasihan pada apa yang menimpaku? Itukah Karina?" 


Nada sakitnya membuat aku merasa perih. Tapi 
prasangkanya benar-benar tidak berdasar. Kasihan? Kenapa 
aku harus kasihan padanya saat hidupku bahkan lebih kacau 
darinya. Jika ada yang patut di'kasihani diantara kami maka 
akulah orang itu. Akulah yang pantas ia kasihani. 


"Saya tidak pernah merasa kasihan pada anda. Entah itu 
satu bulan yang lalu atau dua bulan yang lalu. Saat saya 
mendengar anda memiliki penyakit jiwa dan tidak bisa 
mengendalikan amarah anda, saya hanya merasa anda masih 
beruntung karena anda memiliki ayah anda dan kakak anda. 
Anda tidak sendiri, tidak seperti saya. Saya bahkan tidak 
memiliki waktu untuk mengasihi anda karena saya sibuk 
mengasihi diri saya sendiri." 


"Karina..." 


"Itulah kebenarannya tuan, maaf karena saya sungguh 
tidak pernah merasa kasihan pada anda." 
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Aku bisa merasakan tangannya menyentuh daguku, 
membawa aku mendongak untuk menatapnya. Dia indah. 
Lagi-lagi harus kukatakan kalau aku memujanya. 


"Jadi apa yang kau rasakan padaku, Karina? Jika 
semuanya bukan rasa kasihan maka katakan padaku apa itu?" 
Suaranya tidak lagi meninggi. Dia hanya menatap aku dengan 
datar. Nyala amarah pada mata itu masih ada tapi tidak 
seseram tadi. Dia tampak lebih baik sekarang. Hanya sedikit 
lagi dan aku bisa membujuk dia untuk memaafkan tuan besar 
dan tuan Kelvin. 


"Saya tidak pasti. Tapi yang saya tahu, bersama dengan 
anda saya merasa baik-baik saja. Dengan anda semuanya lebih 
baik." Aku tidak menahan diri. 


Kupeluk dia meletakkan kepalaku di dadanya. 

"Bertahanlah dengan saya, tuan. Tidak hanya anda yang 
membutuhkan saya tapi saya juga membutuhkan anda. Kita 
bisa saling melengkapi." 

Aku bisa merasakan sentuhannya yang lembut di 


kepalaku. Tapi bibirnya bungkam, dia tidak menjawab kata- 
kataku tapi semua ini cukup. Setidaknya dia bersamaku. 
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KD — Berdamai 


Dia meletakkan kepalaku di bantal dengan pelan. Lalu 
menarikan aku selimut dan membungkus tubuhku, 
membuatku tidak kuasa menahan senyumanku. Rasanya 
benar-benar sempurna. 


Tapi aku meraih lengannya saat kulihat ia hendak 
beranjak pergi. Kutatap ia dengan bingung. "Anda mau 
kemana?" 


Dia memegang tanganku yang berada di lengannya, 
mencoba melepaskan genggamanku tapi aku jelas menolak. 
Dia menghela nafas2"Aku akan pergi sebentar, aku akan 
kembali." 


"Tidak." Aku menggeleng keras kepala. Dia tidak bisa 
pergi tanpa aku, dia tidak boleh pergi tanpaku. Apapun 
alasannya. 


"Aku sudah akan disini saat kau membuka matamu, 
Karina. Percayalah padaku." 


"Jika anda ingin pergi, maka saya ikut." Aku sudah akan 


bangun dan menyingkap selimutku. Tapi Daniel menahanku 
dan ia mengalah. 
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"Baiklah. Aku tidak akan pergi. Aku disini." Ucapnya 
kembali membaringkan aku yang sudah setengah bangun. 


Aku bergeser. "Kalau begitu anda juga harus tidur." Aku 
menepuk tempat kosong di sampingku. 


Dia menatap aku. Aku menatap balik padanya, 
menantang dia untuk menolak. 


Dia tersenyum. Senyum yang selalu membuat aku merasa 
menjadi manusia paling beruntung dibumi. 


Daniel telah masuk juga kedalam selimut. Membuat aku 
langsung bergeser dan memeluk tubuhnya dengan erat. 
Membiarkan dia berada didalam teritorialku. 


Dia tertawa. "Apa harus sekencang ini, Karina? Kau 
membuat aku tidak bisa bernafas." 


"Saya tidak peduli." 


"Bagaimana kalau aku kehabisan nafas dan meninggal?" 
Dia melenceng terlalu jauh. Tidak mungkin hanya dengan 
pelukan seperti ini akan membuat dia kehabisan nafas. 
Mengada-ada. 


"Kalau begitu anda akan mati di pelukan saya. Saya rasa 
itu terdengar romantis." Aku nyengir. Mendongak menatap 
dia. 


Dia memutar bola matanya. "Tidak romantis sama sekali 
dibagian matinya." Ejeknya. 
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Aku semakin merapatkan pelukanku. Membiarkan kakiku 
berada diatas pahanya. Dia tidak boleh pergi seperti ini. 
Karena aku tahu kemana ia akan meninggalkan aku dan 
pastinya itu bukan hal yang akan membuat aku dengan 
sukarela membiarkan ia. 


"Saya tidak mau anda terluka." 
Daniel menyusupkan lengannya di belakang leherku, 
membuat kepalaku berbantalkan lengannya. Kami mencoba 


saling meresapi. 


"Ada yang harus aku selesaikan, Karina. Sesuatu yang 
tidak aku inginkan kau untuk ikut campur." 


"Haruskah Anda melakukannya, tuan?" 

Matanya memancarkan sebuah amarah besar tapi aku 
tidak tahu apa yang begitu menahan dirinya untuk tidak 
beranjak dari tempat ini. Dia seolah ingin pergi tapi seperti ada 
ikatan tak kasat mata yang membuat dia tidak bisa mengambil 
keputusan itu dengan segera. 


"Harus. Aku bahkan tidak bisa menahan diriku." 


Apa itu sakitnya? Dia bilang tidak bisa menahan dirinya. 
Apa itu karena jiwanya yang berontak. 


"Bagaimana kalau anda melukai orang lain, tuan? Apa 
anda sanggup menahan rasa sesalnya nanti?" 
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"Selama itu bukan kamu, maka tidak ada masalahnya 
bagiku." 


Dan aku tahu dia akan dengan sukarela membuat 
siapapun yang menghalangi dia untuk menderita. Tapi akulah 
yang membuat dia tinggal, akulah yang membuat dia tidak 
bisa pergi. Aku. 


Apa aku harus bahagia dengan fakta itu? Atau itu 
hanyalah sebuah jalan untuk membuat diriku lebih terikat lagi? 


"Apa saya tidak bisa ikut?" 


Aku mencoba membujuknya. Setidaknya aku harus ada 
disana untuk mencegah dia berbuat nekat. Jika memang aku 
bisa menahannya untuk tetap disini berarti aku bisa membuat 
dia untuk tidak berbuat terlalujauh. 


Tapi sayangnya pemahamanku melenceng jauh, karena 
nyatanya bujukanku hanya di anggapnya angin lalu. 


Bukan berkata tidak tapi dia hanya mengecup bibirku dan 
membawa aku masuk lebih dalam ke dekapannya. 


Aku tahu jawaban itu adalah tidak. Tapi aku tidak ingin 
menyerah. "Kalau begitu jangan pergi sekarang. Saya tidak 


bisa di tinggalkan sendiri disini. Apalagi pada malam hari." 


Aku mencari alasan yang cukup masuk akal. Dia pasti 
peduli pada rasa takutku jadi dia tidak akan menolakku. 


"Sampai kau terlelap, aku akan berada disini." 
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Detak jantungku berdetak keras. Dia akan pergi setelah 
aku tidur nanti. Dia akan melakukan sesuatu yang buruk saat 
aku sendiri masih terlelap. Aku tidak bisa membayangkan apa 
yang akan dia lakukan. Separah apa amarah didalam dirinya 
karena sorot matanya memberitahu kemurkaan maka apa 
yang akan dikatakan tubuhnya yang lain. 


Hanya satu cara untukku bisa mencegah dia pergi. 
Setidaknya aku tidak harus tidur. Aku bisa melakukan sesuatu 
padanya agar aku tidak mengantuk. 


Aku bergerak membuat dia melonggarkan pelukannya. 
Aku bisa melihat dia yang menatap aku bertanya. 


Aku mencium bibirnya dalam, memberikan seluruh rasa 
frustasi didalam diriku pada-ciuman kami. Dia membalas aku 
dengan sama kerasnya. Bahkan terasa kasar tapi aku tidak 
mengeluh. 


Aku naik keatas tubuhnya. Membiarkan rambut 
panjangku menyembunyikan wajahnya. 


Kugesekkan tubuhku pada dada bidangnya. Membiarkan 
lenguhanku menderu pendengarannya. Tapi saat dia 
menggigit bibirku dengan keras, aku memejam. Menikmati 
sensasi antara rasa sakit dan nikmat yang menghujam dadaku. 


Saat aku merasa tempo permainan kami sudah menuju 
kearah yang lebih panas, dia malah berhenti. Dia menjauhkan 
aku darinya, membiarkan aku hanya duduk dengan bertanya 
diatas perutnya. Aku mengerjap. Apa yang salah? 
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"Aku melukaimu." 
Aku tidak mengerti. Melukaiku? Kapan? 


Dia mengangkat tangannya dan mengusap bibirku, 
memperlihatkan warna merah di ibu jarinya yang membuat 
aku langsung memegang bibirku yang baru aku sadar terasa 
perih. Dia tadi menggigit bibirku dengan keras tapi bukannya 
merasa sakit, aku malah merasa nikmat. Apa ini salah? 


"Saya tidak apa-apa." Bantahku. 


"Tidak Karina. Seks disaat kondisiku yang seperti ini hanya 
akan melukaimu. Aku akan membenci. diriku saat kau terluka 
karenaku." 


Dia membelai rambutku-dengan lembut. Aku rasanya 
ingin menangis tapi aku tidak bisa. Airmata tidak akan 
membantu apapun, apalagi Daniel akan semakin tersiksa jika 
aku sampai menangis didepannya. 


“Tuan.." 


Daniel tersenyum. Senyum yang selalu aku dambakan kini 
terasa mengiris kulitku. 


Aku menjatuhkan diri diatas dadanya, membiarkan 
telingaku mendengar detak jantungnya yang berirama cepat. 
Dia tergoda dengan apa yang aku lakukan tapi aku tahu dia 
menahan dirinya. Lagi-lagi ia menahan diri karenaku. 
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BUKUMOKU 


"Saya tidak bisa kehilangan anda." Aku mencoba 
berdamai dengan takdir. 


Dia hanya mengelus kepalaku tanpa menjawab ungkapan 


perasaanku tapi semuanya cukup. Lagi-lagi cukup dengan 
diamnya. 
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KD — Terluka 


Dia meletakkan kepalaku di bantal dengan pelan. Lalu 
menarikan aku selimut dan membungkus tubuhku, 
membuatku tidak kuasa menahan senyumanku. Rasanya 
benar-benar sempurna. 


Tapi aku meraih lengannya saat kulihat ia hendak 
beranjak pergi. Kutatap ia dengan bingung. "Anda mau 
kemana?" 


Dia memegang tanganku yang berada di lengannya, 
mencoba melepaskan genggamanku tapi aku jelas menolak. 
Dia menghela nafas. "Aku akan pergi sebentar, aku akan 
kembali." 


"Tidak." Aku menggeleng keras kepala. Dia tidak bisa 
pergi tanpa aku, dia tidak boleh pergi tanpaku. Apapun 
alasannya. 


"Aku sudah akan disini saat kau membuka matamu, 
Karina. Percayalah padaku." 


"Jika anda ingin pergi, maka saya ikut." Aku sudah akan 


bangun dan menyingkap selimutku. Tapi Daniel menahanku 
dan ia mengalah. 
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"Baiklah. Aku tidak akan pergi. Aku disini." Ucapnya 
kembali membaringkan aku yang sudah setengah bangun. 


Aku bergeser. "Kalau begitu anda juga harus tidur." Aku 
menepuk tempat kosong di sampingku. 


Dia menatap aku. Aku menatap balik padanya, 
menantang dia untuk menolak. 


Dia tersenyum. Senyum yang selalu membuat aku merasa 
menjadi manusia paling beruntung dibumi. 


Daniel telah masuk juga kedalam selimut. Membuat aku 
langsung bergeser dan memeluk tubuhnya dengan erat. 
Membiarkan dia berada didalam teritorialku. 


Dia tertawa. "Apa harus sekencang ini, Karina? Kau 
membuat aku tidak bisa bernafas." 


"Saya tidak peduli." 


"Bagaimana kalau aku kehabisan nafas dan meninggal?" 
Dia melenceng terlalu jauh. Tidak mungkin hanya dengan 
pelukan seperti ini akan membuat dia kehabisan nafas. 
Mengada-ada. 


"Kalau begitu anda akan mati di pelukan saya. Saya rasa 
itu terdengar romantis." Aku nyengir. Mendongak menatap 


dia. 


Dia memutar bola matanya. "Tidak romantis sama sekali 
dibagian matinya." Ejeknya. 
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Aku semakin merapatkan pelukanku. Membiarkan kakiku 
berada diatas pahanya. Dia tidak boleh pergi seperti ini. 
Karena aku tahu kemana ia akan meninggalkan aku dan 
pastinya itu bukan hal yang akan membuat aku dengan 
sukarela membiarkan ia. 


"Saya tidak mau anda terluka." 
Daniel menyusupkan lengannya di belakang leherku, 
membuat kepalaku berbantalkan lengannya. Kami mencoba 


saling meresapi. 


"Ada yang harus aku selesaikan, Karina. Sesuatu yang 
tidak aku inginkan kau untuk ikut campur." 


"Haruskah Anda melakukannya, tuan?" 

Matanya memancarkan sebuah amarah besar tapi aku 
tidak tahu apa yang begitu menahan dirinya untuk tidak 
beranjak dari tempat ini. Dia seolah ingin pergi tapi seperti ada 
ikatan tak kasat mata yang membuat dia tidak bisa mengambil 
keputusan itu dengan segera. 


"Harus. Aku bahkan tidak bisa menahan diriku." 


Apa itu sakitnya? Dia bilang tidak bisa menahan dirinya. 
Apa itu karena jiwanya yang berontak. 


"Bagaimana kalau anda melukai orang lain, tuan? Apa 
anda sanggup menahan rasa sesalnya nanti?" 
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"Selama itu bukan kamu, maka tidak ada masalahnya 
bagiku." 


Dan aku tahu dia akan dengan sukarela membuat 
siapapun yang menghalangi dia untuk menderita. Tapi akulah 
yang membuat dia tinggal, akulah yang membuat dia tidak 
bisa pergi. Aku. 


Apa aku harus bahagia dengan fakta itu? Atau itu 
hanyalah sebuah jalan untuk membuat diriku lebih terikat lagi? 


"Apa saya tidak bisa ikut?" 

Aku mencoba membujuknya. Setidaknya aku harus ada 
disana untuk mencegah dia berbuat nekat. Jika memang aku 
bisa menahannya untuk tetap disini berarti aku bisa membuat 


dia untuk tidak berbuat terlalu jauh. 


Tapi sayangnya pemahamanku melenceng jauh, karena 
nyatanya bujukanku hanya di anggapnya angin lalu. 


Bukan berkata tidak tapi dia hanya mengecup bibirku dan 
membawa aku masuk lebih dalam ke dekapannya. 


Aku tahu jawaban itu adalah tidak. Tapi aku tidak ingin 
menyerah. "Kalau begitu jangan pergi sekarang. Saya tidak 


bisa di tinggalkan sendiri disini. Apalagi pada malam hari." 


Aku mencari alasan yang cukup masuk akal. Dia pasti 
peduli pada rasa takutku jadi dia tidak akan menolakku. 


"Sampai kau terlelap, aku akan berada disini." 
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Detak jantungku berdetak keras. Dia akan pergi setelah 
aku tidur nanti. Dia akan melakukan sesuatu yang buruk saat 
aku sendiri masih terlelap. Aku tidak bisa membayangkan apa 
yang akan dia lakukan. Separah apa amarah didalam dirinya 
karena sorot matanya memberitahu kemurkaan maka apa 
yang akan dikatakan tubuhnya yang lain. 


Hanya satu cara untukku bisa mencegah dia pergi. 
Setidaknya aku tidak harus tidur. Aku bisa melakukan sesuatu 
padanya agar aku tidak mengantuk. 


Aku bergerak membuat dia melonggarkan pelukannya. 
Aku bisa melihat dia yang menatap aku bertanya. 


Aku mencium bibirnya dalam; memberikan seluruh rasa 
frustasi didalam diriku pada ciuman kami. Dia membalas aku 
dengan sama kerasnya. Bahkan terasa kasar tapi aku tidak 
mengeluh. 


Aku naik keatas tubuhnya. Membiarkan rambut 
panjangku menyembunyikan wajahnya. 


Kugesekkan tubuhku pada dada bidangnya. Membiarkan 
lenguhanku menderu pendengarannya. Tapi saat dia 
menggigit bibirku dengan keras, aku memejam. Menikmati 
sensasi antara rasa sakit dan nikmat yang menghujam dadaku. 


Saat aku merasa tempo permainan kami sudah menuju 
kearah yang lebih panas, dia malah berhenti. Dia menjauhkan 
aku darinya, membiarkan aku hanya duduk dengan bertanya 
diatas perutnya. Aku mengerjap. Apa yang salah? 
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"Aku melukaimu." 
Aku tidak mengerti. Melukaiku? Kapan? 


Dia mengangkat tangannya dan mengusap bibirku, 
memperlihatkan warna merah di ibu jarinya yang membuat 
aku langsung memegang bibirku yang baru aku sadar terasa 
perih. Dia tadi menggigit bibirku dengan keras tapi bukannya 
merasa sakit, aku malah merasa nikmat. Apa ini salah? 


"Saya tidak apa-apa." Bantahku. 


"Tidak Karina. Seks disaat kondisiku yang seperti ini hanya 
akan melukaimu. Aku akan membenci diriku saat kau terluka 
karenaku." 


Dia membelai rambutku dengan lembut. Aku rasanya 
ingin menangis tapi aku tidak bisa. Airmata tidak akan 
membantu apapun, apalagi Daniel akan semakin tersiksa jika 
aku sampai menangis didepannya. 


“Tuan.." 


Daniel tersenyum. Senyum yang selalu aku dambakan kini 
terasa mengiris kulitku. 


Aku menjatuhkan diri diatas dadanya, membiarkan 
telingaku mendengar detak jantungnya yang berirama cepat. 
Dia tergoda dengan apa yang aku lakukan tapi aku tahu dia 
menahan dirinya. Lagi-lagi ia menahan diri karenaku. 


"Saya tidak bisa kehilangan anda." Aku mencoba 
berdamai dengan takdir. 
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Dia hanya mengelus kepalaku tanpa menjawab ungkapan 
perasaanku tapi semuanya cukup. Lagi-lagi cukup dengan 
diamnya. 
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KD — Dia pergi 


Aku berlari cepat kearahnya. Sepenuhnya mengabaikan 
lukaku sendiri dan berlutut dihadapannya. Mencoba 
menghindari beberapa pecahan yang berserakan di sekeliling 
kami. 


"Tuan hentikan. Anda terluka." Aku meraih tangan itu. 
Mencoba melepaskan dari genggamnya. Tapi dia bersikukuh 
tetap melakukannya membuat-aku dilanda duka. 


Tidak lagi bisa akustahan airmataku jatuh. Membiarkan 
seluruh rasa frustasicdidalam diriku keluar dan merajamku. 
Aku menatap Daniel dengan sesak, dia tampak linglung dan 
darah pada tangannya merembes keluar dengan deras. 


Sedang aku tidak bisa apa-apa untuk menghentikan dia. 
Karena semakin aku meminta ia melepaskan, semakin keras ia 
menggenggam dan semakin terlukalah dia terlihat. Kenapa 
semuanya jadi sekacau ini? Kenapa? 


Aku akhirnya hanya berakhir memeluk tubuh Daniel. 
Terisak dengan apa yang menimpa kami. 


"Jangan seperti ini, tuan. Hentikan semua ini. Saya 
mencintai anda. Saya tidak bisa kehilangan anda." 
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Akhirnya kuungkap juga apa yang aku rasakan. 
Membiarkan ia tahu kalau aku memiliki perasaan itu padanya. 
Bahkan bisa disebut aku gila padanya. Aku tidak tahu lagi 
bagaimana perasaanku, setiap detiknya aku hanya terus 
merasa kalau bersamanya maka semua akan baik-baik saja. 
Bersamanya akan menjadi lebih baik lagi. Tidak dapat 
kuragukan lagi kebersamaan kami. 


Tapi yang aku dapatkan darinya hanyalah kebisuan. Ia 
seolah masuk kedalam cangkang dimana ia tidak akan 
mendengar apapun yang aku ucapkan. 


Aku menangis tersedu memeluknya. Karena mencoba 
melepaskan pecahan kaca itu dari tangannya percuma. Ia 
malah akan semakin menggenggamnya erat. Hanya pelukan 
yang bisa aku berikan tanpa bisa membantu ia keluar dari 
kegelapannya sendiri. 


Suara langkah yang terdengar cepat membuat aku 
mengangkat kepalaku. Melihat Kelvin sudah duduk berlutut 
dibelakang Daniel. Betapa bersyukurnya aku melihat Kelvin 
sekarang. 


"Apa yang terjadi?" 


Aku menggeleng terisak. "Tidak tahu. Saya tidak 
mengerti." 


"Pipimu, ada apa dengan pipimu? Kau berdarah." 


"Tidak apa-apa. Saya baik-baik saja, tuan." 
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"Kau harus diobati, Karina. Darahnya sangat banyak." 


"Saya mohon tolong tuan Daniel. Saya benar-benar tidak 
apa-apa. Saya mohon tuan.." aku menatap Kelvin. Kuharap ia 
mengerti kalau sekarang bukan saatnya dia mengkhawatirkan 
luka kecil di wajahku. 


Seseorang yang aku tahu adalah dokter keluarga telah 
datang dan duduk di samping Daniel. Kami mengelilingi Daniel 
yang tampak linglung dan aku juga bisa melihat Elsa yang 
berdiri diambang pintu. Elsa tampak terpukul, kurasa bukan 
karena tragedi yang sekarang. Entah apa yang dilakukan 
Daniel dirumahnya. 


"Dia melukiamu?" Dokter itu bertanya. 


"Ya. Secara tidak sengaja: la tidak bermaksud melakukan 
itu dokter. Saya hanya salah bicara dan dia salah 
mengartikan." 


Helaan nafas berat terdengar dari Kelvin. Aku tidak tahu 
apa yang salah. "Dia merasa bersalah bukan?" Pertanyaan itu 
Kelvin ajukan pada dokter yang mengiyakan ucapan Kelvin. 


Aku semakin meraung dalam tangisku. Meraih tangan 
Daniel yang bebas. 


"Saya akan memberikan suntikan untuk membuat dia 
tidur." 


Kelvin mengangguk sedang aku hanya bisa menatap 
wajah pias dari Daniel. Seolah duniaku berhenti berputar 
didalam tatapannya. 
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Dokter itu menyuntik Daniel dan beberapa detik 
kemudian aku bisa merasakan genggaman tangan Daniel pada 
kaca itu luruh. Aku langsung mengambil benda itu dan 
membuangnya entah kemana. Kulihat tangan Daniel yang 
terluka cukup besar. 


"Sekarang kau harus mengobati dirimu, Karina. Aku akan 
mengurus Daniel." 


"Tapi tuan.." 

"Karina?" 

Melihat tatapan Kelvin yang -berbeda membuat aku 
mengangguk dengan perlahan. Ya, aku harus mengurus diriku 
sendiri terlebih dahulu baru aku bisa mengurus Daniel. 

"Tuan akan membawanya kemana?" 

"Pulang. Kau bisa bertemu dengannya dirumah." Kelvin 
bersama dengan dokter itu membawa tubuh Daniel keluar. 


Aku hanya menatap tubuh itu dengan tatapan datar. 


Entah kenapa aku merasa aneh dengan kepergian Daniel. 
Seperti ada yang salah. 


Elsa datang mendekat padaku dengan kotak obat yang 
ada ditangannya. Aku memilih duduk di sofa yang agak jauh 
dari tempat pecahan itu berada. Elsa mengikuti dan duduk di 
sampingku. 
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"Lukamu cukup parah, Karina." 


Aku hanya sedikit mengangguk dan selebihnya aku tidak 
peduli. Aku tidak peduli separah apa lukaku, aku hanya ingin 
Daniel membuka matanya dan menyadari kalau aku tidak ada 
disisinya. Dia pasti akan datang padaku. Aku yakin akan hal itu. 


Elsa sudah mulai mengoles pipiku dengan obat. Rasa 
perihnya bahkan tidak membuat aku meringis. Aku hanya 
merasakan rindu yang teramat sangat pada sosok yang sudah 
pergi itu. Rasa rindu yang begitu keras menghujam dadaku. 
Seandainya saja aku tidak melawan dan pergi dengannya 
maka semua ini tidak akan terjadi. 


"Karina, ada hal yang perlu.kamu tahu." Suara Elsa 
terdengar gugup. Aku menatap.Elsa dengan curiga. 


"Apa?" 

Elsa berdehem dan tiba-tiba saja aku dikuasai oleh 
ketakutan. Ketakutan yang terasa mencekikku secara 
perlahan. "Mereka akan membawa Daniel pergi." 

Sepuluh detik kalimat itu tercetus, aku hanya diam saja. 
Aku tidak tahu harus merespon seperti apa tapi hatiku jangan 
ditanya lagi, sejak awal ia telah berdenyut duka. Aku kembali 
berlinangan airmata. 


Yang aku tahu adalah Kelvin berbohong padaku. 


"Daniel harus benar-benar mendapatkan perawatan yang 
intensif, dia hampir membunuh ayah. Dia juga sempat 
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berkelahi dengan Kelvin. Semuanya sudah diluar kendali kami 
semua jadi kami tidak memiliki pilihan lain." 


Aku kehilangan nafasku. Aku merasakan sesak pada 
jantungku dan yang aku tahu adalah, aku sudah terjatuh 
keatas lantai. Aku ditinggalkan. Bahkan tanpa perpisahan yang 
benar. 


Aku tidak tahu lagi harus mengadu pada siapa. Karena 


nyatanya aku telah kembali sendiri. Aku tidak lagi memiliki 
siapapun untuk berbagi. Aku kembali pada zona gilaku. 
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KD — Pasrah 


Aku merasakan genggaman di tanganku. Membuat 
mataku terbuka dengan layu. Saat fakta kembali menyerangku 
pada sebuah kenyataan kalau aku sendiri, aku kembali berurai 
airmata. Aku tidak lagi mencoba menahan sesakku, tidak lagi 
coba menahan dukaku. Semuanya keluar begitu saja tanpa 
rasa malu. Aku meraung dalam tangisku. 


"Maafkan kami, Karina. Maaf telah melakukannya dengan 
cara seperti ini tapi Daniel juga membenarkan cara kami. 
Karena dia juga yakin tidak-akan bisa berpisah darimu kalau 
dia kembali melihatmu.- Daniel mencintaimu, Karina. Dia 
sangat mencintaimu.” Suara tuan besar bagai angin lalu. Aku 
hanya peduli pada lukaku. Bukan yang lain. 


Cinta? Masa bodoh dengan semua itu. Kalau dia tidak ada 
disini, apa arti semuanya. Bahkan dia tidak perlu mencintaiku 
kalau akhirnya dia pergi meninggalkan aku. Tidak perlu 
mengiming-imingi aku dengan sebuah perasaan kalau aku 
hanya akan berakhir dengan ditinggalkan. 


Aku sudah mempersiapkan diriku padaku setiap luka, 
setiap duka bahkan airmata kalau hubunganku dengannya 
akan berakhir buruk. Tapi semua yang aku persiapkan tidak 
ada gunanya karena rasa sakitnya tetap terasa 
menghancurkan aku. Persiapan itu hanya terasa seperti 


sebuah omong kosong sekarang. 
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Aku hanya terus menangis dan terus menangis. Tapi 
nyatanya sesaknya tidak juga berkurang, malah semakin hebat 
merajamku. 


Saat yang kurasa airmataku telah mengering dan tidak 
bersisa, aku akhirnya hanya bungkam dan bagai patung. 


"Karina." Suara Elsa yang terdengar. Aku membuka mata 
yang tidak aku sadari kapan menutupnya. Bahkan tuah besar 
entah sudah ada dimana sekarang, aku juga tidak tahu sudah 
berapa lama aku meratapi diriku. "Daniel sudah menyiapkan 
semua surat-surat rumah yang ada di pantai. Dia 
memberikanmu rumah itu. Kau hanya harus tanda tangan." 


Rumah? Kurasa dia hanya akan memberikan aku benda 
untuk membuat diriku merindukan dia. Betapa hebat caranya. 


"Karina, kau harus bangkit. Lima hari sudah kau ada disini 
dan kurasa cukup. Aku dan Kelvin akan mengantarkan kau 
pulang ke rumah itu." 


Aku menatap Elsa. Bibirku kembali bergetar oleh tangisan 
yang siap meluncur keluar. "Aku tidak ingin rumah itu, Elsa. 


Aku tidak mau." 


"Lalu apa yang kau inginkan, Karina. Katakan padaku, 
akan aku lakukan apapun untuk membuat kau baik-baik saja." 


Elsa sudah duduk di sampingku dan memegang tanganku 
dengan erat. 
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"Berikan saja padaku uang, Elsa. Aku akan pergi dari 
negara ini." Aku sudah mengambil keputusan. Aku tidak bisa 
bahkan untuk sekedar bernafas di tempat ini. 


"Apa maksudmu, Karina? Kau tidak boleh pergi. Daniel 
akan kembali dan dia meminta kami untuk menjagamu sampai 
dia kembali." Elsa jelas terkejut. 


"Aku tidak bisa bernafas disini, Elsa. Rasanya aku akan 
mati. Jadi kumohon, biarkan aku pergi saja. Biarkan aku 
meninggalkan negara ini." Aku benar-benar tidak tahu harus 
apalagi. Semuanya menyiksaku. 


"Kelvin dan ayah tidak akan setuju. Mereka sudah 
terlanjur berjanji pada Daniel." 


"Kau bisa membantuku:-Kau pasti mengerti perasaanku, 
bantu aku Elsa. Kumohon. bantu aku." Aku meremas tangan 
Elsa. Kuharap Elsa benar-benar bisa melakukannya. 
Setidaknya kami sama-sama perempuan jadi besar 
kemungkinan dia akan tahu rasanya di posisiku sekarang. 


Elsa sendiri tampak tercengang. Dia menatap aku dengan 
bimbang. "Kalau begitu kau bisa berpura-pura pulang ke 
rumah pantai itu, bukan? Aku akan meminta ayahku 
mencarikan tiket untukmu." 


Keputusan Elsa membuat aku bangun dan memeluknya. 
Aku benar-benar bersyukur. Aku tahu kalau Elsa pastinya 
dapat di andalkan. 


"Karena aku, kau jadi seperti ini Karina. Harusnya aku 
tidak mencegahmu untuk pergi hari itu. Aku yang 
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membuatmu berakhir terluka seperti ini. Entah itu pada tubuh 
ataupun hatimu." 


Aku tidak tahu kalau Elsa menyalahkan dirinya sendiri. 
Tapi aku benar-benar tidak menyalahkan Elsa. Karena yang 
aku tahu, keputusan Elsa untuk mencegahku pergi adalah 
keputusan yang paling benar. Elsa membuat aku bisa bersama 
Daniel, setidaknya aku bisa meraih sedikit kebahagiaan 
dengan Daniel walau semuanya memang berakhir dengan 
luka. 


Aku sendiri tidak pernah menyesali kebersamaan kami. 
Sedikitpun tidak. 


Dan aku benar-benar pergi. Tanpa sepengetahuan Kelvin 
dan tuan besar. Elsa membantuku pergi dengan diam-diam. 


Dengan tiket tujuan yang aku rahasiakan, aku berakhir di 
Kuba. Aku bisa menghirup matahari pagi dengan lebih baik. 
Membiarkan segala resah berkurang di dadaku dan juga 
mengenyahkan setiap duka yang tidak mampu membuat aku 
bernafas layak. Aku cukup baik-baik saja, seringnya aku 
bangun di tengah malam dan menangis bagai orang gila, aku 
masih baik-baik saja. 


kaa 


ENAM BULAN SETELAHNYA 


Aroma samar dari pemanggang roti membuat aku 
mengelus perutku dengan senyuman mengembang. Aku 
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begitu menyukai aroma ini dan tidak sabar karenanya. Kali ini 
pasti akan seenak yang biasanya. 


Bibi yang bekerja di toko roti keluar dari ruang 
pemanggang. Ia menatap aku dengan senyuman ceria seperti 
biasa. Aku adalah tetangga sekaligus pelanggannya. 


"Karina, apa kabarmu? Juga mahluk mungil yang ada di 
perutmu." 


Jika seseorang bicara tentang calon bayiku, aku akan 
selalu refleks memegang perutku dan itu adalah salah satu 
kebahagiaan yang selalu aku syukuri setiap harinya. 


Hamil. Ya, aku hamil. 


Daniel tentu saja adalah ayah dari bayi ini. Mengingat 
hanya dengannya aku berhubungan juga kudapati kehamilan 
ini tidak lama setelah-aku tinggal di Kuba. Aku tidak perlu 
pengakuan dari siapapun tentang siapa ayah bayi ini, Daniel 
juga tidak. Setidaknya aku memiliki alasan untuk bertahan 
hidup. 


"Jadi roti yang mana hari ini?" 


Aku mengerjap. Menghalau kenangan lama dari kepalaku. 
"Seperti biasa. Aku sedang tidak ingin mengganti selera." 


Dia tersenyum. "Pilihan yang tepat, Karina. Aku juga 
sangat menyukai roti itu. Jadi biar aku bungkus untukmu dan 
kuantar kerumah. Sebaiknya kau pulang dan mandi. Kurasa 
kau butuh itu sekarang." 
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Aku tertawa. Kurasa terlihat jelas. Pernak-pernik Kuba 
yang aku jual cukup ramai hari ini dan aku memang sangat 
lelah. 


"Baiklah. Aku pulang dulu." Aku akhirnya berpamitan. 


"Jangan meminum obatmu, sayang. Kurasa kau masih 
sering mimpi buruk setiap malam. Tadi malam aku mendengar 
tangismu." 


Aku tersenyum. Hanya mengangguk dan berlalu. 
Sayangnya tangisan malamku tidak pernah berhenti. Aku 
masih sangat merindukan pria itu, seperti enam bulan hanya 
beberapa detik saja. Lukanya masih sangat terasa di dadaku. 


Bahkan matahari Kuba tidak dapat menyembuhkan luka 
itu. 
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KD — Daniel 


Aku memberikan shampo pada rambutku yang kusut, 
mulai membiarkan diriku masuk kedalam air shower yang 
hangat. Rasanya benar-benar hebat, tidak ada yang bisa 
mengalahkan mandi air hangat. Aku tersenyum sendiri 
dengan tangan mengelus perutku yang sudah besar. 


Aku mengambil handuk setelah selesai, melilitkannya 
pada tubuhku dan mulai berjalan-keluar kamar mandi. Dengan 


handuk yang lebih kecil aku mengusap kepalaku. 


Menatap jendela dengan langit gelap yang sudah terlihat. 
Satu hari kembali berlalu dengan sama. 


"Aroma yang menyenangkan." 


Aku melotot langsung mundur beberapa langkah. Melihat 
bayangan gelap ada di ranjang. 


"Bagaimana kabarmu, Karina?" Dia bangun dan dia nyata. 
Ya Tuhan, benarkah dia? 


Aku menelan ludahku. Ingin ku jawab tanyanya namun 


aku telah menjadi bisu dan aku benci pada lidahku. Kenapa ia 
tidak mampu bersuara. 
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"Kurasa baik-baik saja. Aku merindukanmu." Kini dia 
tepat berada di depanku. Sesuatu mendesak di pelupuk 
mataku, kuyakin itu adalah tangis sedih yang sangat aku kenali. 


"Daniel." Nama itu tercetus. Dengan langsam dan 
menimbulkan perih di dadaku. 


"Ya, Karina. Ini aku." Tangannya terangkat. Dia 
menyentuh pipiku dan kehangatan itu menyebar di sekujur 
tubuhku. "Kau merindukan aku?" 


Aku mengangguk cepat. Sangat. Aku sangat merindukan 
dia, saking rindunya aku merasa pertemuan ini hanyalah 
sebuah mimpi semu belaka. 


Aku memegang tangannya yang berada di pipiku. "Anda 
datang?" 


"Tentu Karina. Aku pasti datang, aku tidak akan 
membiarkan kau sendiri selamanya." Aku bisa merasakan 
senyum dalam suaranya. 


Aku menghela nafas lega. Seolah ada beban berat di 
pundakku yang terangkat. Seakan lubang yang enam bulan 
menganga kembali terjalin menutup. Aku tidak bisa lagi 
menggambarkan perasaanku hingga yang bisa aku lakukan 
hanya lesu dan hampir jatuh keatas lantai. 


Tangan kokoh Daniel meraih tubuhku, tidak membiarkan 


aku jatuh dan dia mendekapku. Aku bisa merasakan 
ketenangan dalam caranya memelukku. Aku benar-benar 
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merindukan caranya yang satu ini, cara dia meletakkan 
bibirnya pada kulitku. 


"Aroma yang sama, Karina." 
Aku tersenyum. Aroma mawar? Itukah yang dia maksud? 


Aku kembali mengingat masa dimana pertemuan kami 
terjadi. Dimana aku menciumnya. Dimana aku bertindak 
bodoh untuknya. Masa-masa itu membuat aku kembali 
dibalut kebahagiaan yang membuat aku merasa duka itu tidak 
pernah ada. 


"Jadi benar yang dikatakan orangku, kau hamil." 


Dan otakku tidak bisa mencerna itu semua. Daniel sedang 
mengelus perutku yang telanjang. Sekali lagi aku tegaskan, 
telanjang. Lalu dimana” handukku? Aku ingat tadi 
melilitkannya di tubuhku. 


"Apa aku bisa melihatnya?" Permintaan Daniel membuat 
aku hangat. Apa dia sudah berubah? Biasanya dia tidak akan 
bertanya jika memiliki hal yang ingin dia lakukan tapi sekarang 
dia meminta. 


Aku sendiri mencoba mencari handukku. Setidaknya aku 
belum siap telanjang dihadapan pria ini. 


"Tanpa pakaian, Karina. Jadi jangan mencari benda itu." 


Aku meneguk ludahku dan tebakanku salah besar tentang 
kemungkinan ia berubah. Karena nyatanya ia masih sama, 
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mendominasi dengan keposesifan yang menguar dari 
tubuhnya. 


"Nyalakan lampunya. Itu tepat berada di belakang 
tubuhmu. Karena aku tidak bisa melepaskanmu untuk 
menjangkau benda itu." 


Entah aku merasa hangat atau malu sekarang. Aku tidak 
tahu yang pasti aku benar-benar ingin membalut tubuhku 
dengan seribu kain sekarang. Tapi permintaan Daniel juga 
tidak bisa aku abaikan. Dia disini sekarang dan kalau dia 
meminta hal yang mustahil sekalipun, aku pastinya akan 
memberikan walau aku tidak bisa. 


Tapi aku tidak akan mengatakan itu padanya karena aku 
takut dia benar-benar akan memintanya. 


Aku meraba sakelar-lampu yang memang berada di 
jangkau tanganku. Aku yang tentu saja tidak bisa menahan 
rasa maluku langsung menyembunyikan diri didalam ceruk 
leher Daniel. Menikmati aromanya yang masih sama 
menggodanya. 


Daniel terasa meraba perutku dengan hati-hati. Seolah 
perutku akan meledak jika ia sedikit saja menekannya. Aku 
tersenyum didalam ceruk lehernya. 


"Keajaiban yang sangat menakjubkan terjadi didalam 
perutmu Karina." 


Aku terkekeh geli. Memeluk lehernya dengan gemas. 
"Anda akan tinggal bukan?" Aku tiba-tiba merasa sendu. 
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Bagaimana kalau dia hanya datang untuk menengokku? Apa 
dia akan langsung pergi saat melihat aku baik-baik saja? Jika 
ya, aku pastinya akan memperlihatkan ketidakbaikanku. 


"Pikirmu aku akan bisa meninggalkanmu? Walau aku 
harus pergi, aku tidak bisa. Kau sudah menjadi rumah 
sekaligus penjara Karina. Kau membuat aku menetap dan 
tidak bisa pergi." 


Sukses dia membuat duka yang selama ini aku rasakan 
menghilang. Dia membuat semuanya baik-baik saja. Semudah 
itu ia mengubah semuanya. 


Aku mengangkat kepalaku. Ingin melihat wajahnya dan 
aku terpaku. Betapa tirus pipinya. dan juga bibirnya yang 
kering. Apa dia pergi menyiksa.dirinya? Bukankah dia kesana 
untuk berobat tapi kenapa yang aku lihat adalah kengerian. 


Aku meletakkan jemariku pada bibirnya. Merasa kasar di 
permukaan kulitnya yang membuat aku malah ingin menangis. 
Dia terlihat tidak baik-baik saja tapi aku malah selalu meratapi 
dukaku. Sedihku belum tentu sebanding dengannya. Rindunya 
sudah pasti lebih besar dari yang aku miliki. 


Daniel tersenyum. Senyum yang sama yang membuat aku 
menciumnya dulu. 


Bibirnya mengecup jemariku. Membuat aku kembali 
merentangkan tanganku dan memeluknya. "Aku tidak akan 
melepaskan anda kali ini." 


Aku jujur dengan apa yang aku katakan. Aku akan pergi 
kemanapun dia pergi. Aku tidak bisa berada di tempat yang 
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berbeda dengannya. Setelah aku tahu seperti apa luka itu saat 
dia tidak ada, aku tidak ingin merasakannya lagi. 


"Aku tahu." Dia hanya mengatakan hal demikian dan 
membalas pelukanku dengan seerat yang sama denganku. 
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KD — Akhir bahagia 


"Daniel, hentikan." 


Aku sudah akan meraih selimut itu dan menutup tubuhku. 
Tapi tangannya lagi-lagi menahan membuat aku sudah pasti 
merah padam karena ulahnya. Bagaimana tidak, dia dengan 
gampangnya membuat aku tidur terlentang diatas ranjang 
tanpa pakaian sama sekali. Sedang dia duduk di sampingku 
dan hanya mengelus perutku bersama tatapan takjubnya yang 
membuat aku lama-lama jengah dicampur malu. 


"Aku merindukanmu. dan aku ingin memuaskan diriku 
dengan melihatmu seperti ini. Melihat utuh dirimu." 


Aku memutar bola mata. "Tapi aku malu. Ini memalukan." 
Aku menegaskan. 


Tapi Daniel tidak mendengarkan. Dia hanya terus sibuk 
mengelus perutku tanpa peduli dengan bagian tubuhku yang 
lain. 


Aku tidak yakin apa dia benar-benar sengaja 
mengabaikan payudaraku yang penuh dan tepat menantang 
kearahnya. Dia pasti tidak peduli, bukannya dengan sengaja 
bersikap tidak peduli. 


"Apa kau sudah pulang dan melihat keluargamu?" 
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Daniel hanya menanggapi dengan anggukan. Tampak 
ragu seolah dia berbohong dengan jawabannya. Apa dia 
berbohong? 


"Sungguh?" 


Dia menatap aku dengan gelengan samar. "Ya, Karina. 
Aku sudah melihat mereka. Tentu saja mereka tidak ada yang 
berani mengatakan kalau kau tidak ada di rumah itu. Mereka 
baru mengatakannya saat aku kembali dan kau pastinya tahu 
betapa tersiksanya aku dengan kebohongan itu." Kekecewaan 
jelas terdengar dalam suara Daniel. 


Tapi jika di runut lagi masalahnya maka aku tidak bisa 
menyalahkan keluarga Daniel atas-kepergianku. Karena kalau 
dari awal Daniel di beritahu makasudah pasti ia akan langsung 
pulang. Setidaknya pasti itu.yang akan dilakukan Daniel. 


Mengingat betapa emosionalnya Daniel maka tidak dapat 
di pungkiri ia akan berbuat nekat demi menemukan aku. Jadi 
sebagai keluarga yang baik, sudah pasti mereka tidak akan 
memberitahu Daniel. 


Namun aku tidak akan mengemukakan pendapatku pada 
Daniel. Aku tidak ingin semuanya menjadi salah paham lagi 


seperti yang sudah-sudah. Lebih baik aku diam. 


"Lalu bagaimana caranya kau bisa menemukan aku 
disini?" 
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Daniel tersenyum aneh. Membuat aku menatap curiga. 
"Orang yang mengirimmu dengan diam-diam lumayan pintar. 
Dia mengawasimu." 


Orang yang mengirimku? "Elsa? Tidak mungkin!" Aku 
tidak percaya Elsa melakukannya. Tidak bisa di percaya sama 
sekali. 


Daniel membenarkan dengan anggukan dalam. "Toko roti 
yang ada di sebelah tokomu adalah buktinya. Dia adalah 
teman Elsa. Itu yang aku tahu. Selebihnya aku tidak tahu." 


Demi apa? Jadi wanita tua yang baik itu adalah orang yang 
diminta Elsa untuk memata-matai aku? "Elsa memata- 
mataiku." Aku bergumam jelas. 


"Memata-matai? Aku. kurang pas dengan kalimat itu. 
Lebih tepatnya, Elsa menggantikan aku menjagamu dan bayi 
kita." Daniel menunduk.dan mencium perutku. Aku hangat. 


Aku membawa tangan Daniel ke pipiku, merasakan 
betapa dekatnya kami sekarang membuat aku ingin berteriak 
puas. 


"Jadi apa yang terjadi dengan pengobatannya? Kau sudah 
sembuh?" 


"Kau tahu, Karina? Aku senang karena aku sudah 


memberikanmu akses untuk memanggil namaku dan tanpa 
embel-embel tuan. Kau jadi terasa lebih nyata." 
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Aku tersipu. Ya, aku menyepakati panggilanku untuknya. 
Dia benar, memanggilnya tuan hanya membuat kami seperti 
memilki sebuah penghalang. 


"Pengobatannya berjalan baik, mereka meminta aku 
melakukan banyak hal. Aku menjalaninya dengan baik dan 
harusnya aku bisa pulang akhir tahun tapi rasa rinduku 
padamu tidak tertahankan. Aku menyuap salah satu dokter 
untuk mengizinkan aku pulang lebih awal." Dia mengedip. 


"Kau bercanda?" 


"Apa aku terlihat bercanda?" Dia memajukan wajahnya 
lebih dekat padaku. 


"Tapi apa tidak masalah kau pulang saat belum waktunya 
seperti ini?" 


Dia memiringkan kepalanya. "Kau takut padaku?" Dia 
menunjuk dirinya dengan senyuman yang jelas sedang 
mengujiku. 


Aku menggeleng tegas. "Walaupun kau tidak pergi 
berobat sekalipun, aku tidak masalah dengan itu. Mengingat 
kalau tanpamu, aku tidak bisa bernafas dengan normal kurasa 
beberapa emosi tidak terkendali darimu bukan masalah besar, 
Daniel." 


Daniel terkesima dengan apa yang aku katakan. 


Setidaknya ia tahu kalau aku juga terluka dengan perpisahan 
kami walau mungkin tidak separah dirinya. Mungkin. 
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Daniel memegang leherku. Dia menarikku dan 
memelukku. "Aku tidak akan pernah melukaimu. Enam bulan 
yang lalu adalah pertama dan terakhir kalinya aku 
melakukannya." 


Aku bersandar di bahunya. Mengecup bahunya dengan 
bahagia. "Itu bukan yang pertama." 


Daniel langsung saja melepaskan aku dari pelukannya 
bahkan tanpa bisa kucegah, yang tadinya memang aku niatkan. 
"Bukan yang pertama?" 


"Kau lupa kalau aku pernah mengiris tanganku 
karenamu?" Aku yang kali ini mengedip padanya. 


Dia tertawa lepas. "Kau yang mengiris tanganmu tapi 
masih bisa menyalakan aku?" 


Aku mengangkat bahu. "Kalau kau tidak muncul di 
hadapanku maka semua itu tidak akan terjadi." 


Dia hanya bisa menatap aku dengan tidak percaya. Kukira 
ia masih akan mendebatku tapi ternyata tidak, ia malah masuk 
kedalam selimut yang telah ia bentang dan membawa aku 
juga berada didalam. Ia memelukku dari belakang dengan 
tangan yang tepat berada di perutku dan di elusnya. 


Kurasa calon bayi kami juga tahu kalau ayahnya telah 
hadir bersama dengan kami. Terbukti darinya yang tidak rewel 
sama sekali, biasanya aku akan menginginkan banyak hal 
untuk dimakan tapi sekarang tidak. Sepanjang hari. 
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Aku mengangkat kepalaku dan menjatuhkannya diatas 
dada Daniel. Mencari posisi nyaman dalam dekapannya. 


Kami saling memeluk dengan perasaan yang aku yakini 
sama. 


"Jadi kau ingin kita menikah saat bayinya lahir atau 
sebelum bayinya lahir?" 


Aku mendongak. Kukira Daniel hanya bercanda tapi pria 
itu membalas tatapanku tanpa adanya senyuman. la hanya 
menatap aku meminta jawaban. Jadi ia tidak bercanda. 


Aku berpikir. Ajakan pernikahan. itu begitu datar tapi 
keinginan Daniel untuk memberikan aku pilihan entah 
bagaimana terasa sangat menyenangkan. Mungkin bagi 
sebagian wanita, semua itu -bukan apa-apa. Tapi bagiku 
pribadi, semua itu sangat berarti banyak. 


"Aku tidak ingin memakai gaun pernikahan dengan tubuh 
seperti ini." 


Daniel mengusap kepalaku. "Kalau begitu kita sudah 
dapatkan jawabannya. Kita bisa mempersiapkan pernikahan 
kita dari sekarang. Pernikahannya akan menjadi pernikahan 
paling mewah dan istimewa. Semua orang harus tahu siapa 
istriku." Ketegasan Daniel dalam kalimat terakhirnya 
membuat aku kembali memeluknya erat. 


Entah kenapa Daniel begitu mampu membuat aku 
mencintai. 
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"Bisakah kita lakukan pernikahannya di rumah kaca?" 
"Kau ingin kembali? Bukankah kau betah tinggal disini?" 


Aku menggeleng. "Aku hanya tidak bisa tinggal bersama 
kenanganmu disana. Tapi sekarang semua sudah baik-baik 
saja. Aku bisa kembali, tidak! Maksudku aku harus kembali. 
Karena disana kita memulai semuanya maka aku ingin kita 
menjalaninya juga disana." 


Daniel mencium bibirku membuat aku berbalik 
menghadapnya. Daniel sedikit menjauh dariku karena perutku. 


"Kenapa anda melakukanya?" 
"Kau akan menjadi istriku. Apa salahnya menciummu." 


"Bukan itu maksud saya, jadi bagaimana? Kita kembali?" 
Aku berharap. 


Dia kali ini menciumi seluruh wajahku membuat aku 
kewalahan menghalau serangan bibirnya. "Apapun yang 
diinginkan istriku." Ucapannya sudah cukup sebagai jawaban 
atas semuanya. 


Aku merasa lega. Akhirnya segalanya berakhir. Akhir yang 
tidak pernah aku sangkakan. 


Bersama dengannya memang lebih baik. Selalu begitu. 


Kami saling mencium dengan dalam. Aku menikmati 
lumatannya yang tidak tanggung-tanggung. Semuanya 
sempurna, apalagi yang aku inginkan saat dia sudah bisa 
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menyempurnakan aku hanya dengan hadirnya. Bukankah ini 
cukup. Dia yang aku cintai memberikan aku akhir yang bahagia. 


Tamat 


BUKUMOKU 
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